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MOTTO 
 
ا أهُّ يأأيَ  أنْيِذَّلا اْو ُنأماأء  أل اْوُلُكْأتَ  ْمُكألاأوْمأ  ْمُكأن ْ يأ ب  ِلِطاأبلِْبِ  َّلِا  ْنأ  أنْوُكأت 
  ةأراأِتِ  ْنأع   ضاأرأ ت  ْمُكْن ِّم , ألأو اْوُل ُتْقأ ت  ْمُكأسُف ْنأ , َّنِا  أالل  أناأك  ْمُكِب ا  مْيِحأر. 
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman  janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.(Q.S An-Nisa: 29) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi dalam penulisan skripsi ini didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalan transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di 
atas) 
ix 
 
 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż Zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di 
bawah) 
x 
 
 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di 
bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „ain ...،... Koma terbalik di 
atas 
غ Ghain Gh Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
xi 
 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...׳... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fatḥah A A 
xii 
 
 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z}ukira 
3. بهذي Yaz}habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan hururf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
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ى ......أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ......أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي ......أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
xiv 
 
 
ي ......أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 
و ......أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah, atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلآاةضور Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 
Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
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1. اّنبر Rabbana> 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لأ. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan hururf yang 
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata 
yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
xvii 
 
 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah disebutkan di depan Hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di 
awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf 
alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ ta‟khuduna 
3. ؤنلا An-Nau‟u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan, maka yang ditulis 
xviii 
 
 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangannya. Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bi 
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لوسرلاإمحمدامو Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2. ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lilla>hi rabbil „ālamīna 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan arab huruf Arab yang sudah 
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dalam tansliterasinya bisa dilakukan 
dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 
xix 
 
 
1. ينقزارلايرخوله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
2. نازلماو ليكلااوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna/ 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Musyfik Fakhri ali, NIM. 142.111.125, “Analisis Ganti Rugi Dalam 
Perkara Wanprestasi Putusan NOMOR 0392.G/2017/PA Klaten Tentang 
Kerugian Atas Akad Mudarabah Tahun 2017-2018 (Analis Prespektif Maqa>s}id 
asy-Syari >’ah)” 
Dalam perkara ekonomi syariah Nomor 0392.G/2017/PA KLATEN 
TENTANG KERUGIAN ATAS AKAD MUD}ARABAH TAHUN 2017-2018 
yang ditanganai oleh Pengadilan Agama Klaten penulis menemukan ada beberapa 
kejanggalan yang apabila dipandang dari sudut pandang Hukum Ekonomi Islam 
tidak memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan baik itu dilihat dari fatwa 
DSN MUI maupun KHI yang mengakibatkan akad mudarabah yang 
dipermasalahkan dalam perkara ini batal demi hukum. Karena itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian terhadap putusan perkara ekonomi syariah yang 
ditangani oleh Pengadilan Agama Klaten ini. penulis ingin menganalisa 
bagaimana cara hakim mempertimbangkan perkara ini dari sudut pandang 
maqa>s}id asy-syari>’ah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dasar pertimbangan hakim 
Pengadilan Agama Klaten dalam menyelesaikan perkara ekonomi syariah dan 
untuk mengetahui putusan hakim dalam memutus perkara ekonomi syariah ini 
telah memenuhi maksud-maksud hukum syariah atau sebaliknya. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research). Dengan pendekatan yuridis 
normatif. Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara hakim 
Pengadilan Agama Klaten dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan metode kualitatif lapangan. 
Penelitian ini menunjukan bahwa putusan hakim ini setelah diteliti dengan 
menggunakan asas-asas didalam maqa>s}id asy-syari>’ah putusan telah memenuhi 
maksud-maksud dari hukum syariah. Putusan ini telah memenuhi asas-asas di 
dalam maqa>s}id asy-syari>’ah, karena sebelum menjatuhkan putusan hakim telah 
menimbang duduk perkaranya dan dasar pertimbangan yang digunakan oleh 
hakim telah sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh syariah yaitu kemaslahatan 
untuk seluruh masyarakat. 
 
Kata Kunci:  ganti rugi, wanprestasi, maqa>s}id asy-syari>’ah. 
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ABSTRACT 
 
 Musyfik Fakhri ali, NIM. 142,111,125, "Analysis of Compensation in 
Default Cases Decision NUMBER 0392.G / 2017 / PA Klaten Regarding Losses 
on Mudarabah Contract Year 2017-2018 (Maqa>s}id Asy-Syari >’ah Prespective 
Analyst)". 
 
 In the case of sharia economics Number 0392.G / 2017 / PA KLATEN 
CONCERNING LOSS OF AKAD MUDA}RABAH 2017-2018 which was 
handled by the Klaten Religious Court the author found that there were some 
irregularities which, if viewed from the standpoint of Islamic Economic Law, did 
not fulfill specified conditions both seen from the fatwa of the DSN MUI and KHI 
which resulted in the mudarabah contract being disputed in this case null and 
void. Therefore, the authors are interested in conducting research on the decisions 
of sharia economic cases handled by the Klaten Religious Court. the author wants 
to analyze how the judge considers this case from the point of view of maqassid 
ash-shari'ah. 
 
 This study aims to determine the basis for consideration of the Klaten 
Religious Court judges in resolving sharia economic matters and to find out the 
judge's decision in deciding on sharia economic cases has fulfilled the objectives 
of sharia law or vice versa. This research is field research. With a normative 
juridical approach. Data collection was carried out by interviewing judges of the 
Klaten Religious Court and documentation. Data analysis in this study was carried 
out by qualitative field methods. 
 
 This research shows that the judge's decision after being investigated 
using the principles in the maqassid ash-syari'ah decision has fulfilled the 
purposes of sharia law. This decision has fulfilled the principles in the maqassid 
ash-shari'ah, because before deciding the judge has considered the case and the 
basis of consideration used by the judge is in accordance with what is desired by 
sharia, which is benefit for the entire community. 
 
 Keywords: compensation, breach of contract, maqa>s}id ash –shari >’ah. 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sungguh merupakan tonggak dasar bagi umat Islam, jika mereka 
memiliki ekonomi kuat yang merealisasikan kecukupannya, menjaga 
kemandiriannya, dan membantu dalam melaksanakan risalahnya. Tanpa 
demikian itu umat Islam tidak akan stabil kondisinya dan mapan posisinya. Umat 
Islam tidak akan mampu mewujudkan ekonomi yang diharapkan tersebut bila 
mereka tidak menegakkan bangunannya sesuai akidahnya, dasar dan cabang-
cabangnya tidak bermuara dari syari‟atnya, mandiri sumbernya dari berbagai 
madzhab konvensional, dan mencukupkan dia dengan metodologinya dari 
berbagai metodologi produk manusia.1 Alhamdulillah hari-hari ini Umat Islam 
sudah mulai sadar tentang urgensi kemandirian ekonomi, salah satu indikator 
yang menunjukan hal itu adalah banyak nya lembaga-lembaga keuangan yang 
berdiri atas dasar nilai-nilai syari‟ah, lembaga keuangan syari‟ah ini memiliki 
fungsi sebagai lembaga pengumpul dan penyalur dana masyarakat, dengan 
banyaknya lembaga keuangan syari‟ah dengan berbagai macam produknya yang 
berdiri maka timbul pula lah berbagai problem dalam pelaksanaannya, sehingga 
harus ada lembaga khusus yang menangani permasalahan ini.
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 Jaribah Bin Ahmad AL-haritsi, Fiqh Ekonomi Umar Bin Al-khathab, terj. Asmuni 
Solihan Zamarkhasyari, (Jakarta: penerbitan: Pustaka Al kautsar, 2015), hlm.1. 
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Berdasarkan ketentuan pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 
2006 tentang peradilan agama sebagai perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1989 menyatakan, pengadilan agama bertugas dan 
berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat 
pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang: a. perkawinan, 
waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, sad}aqah dan ekonomi syari‟ah.2 
Salah satu akad yang berfungsi untuk membangun perekonomian 
masyarakat adalah akad Mud{arabah. Mud}arabah merupakan ciri khas dari 
ekonomi syari‟ah, yang lebih mengedepankan hubungan kerja sama diantara 
dua atau lebih pihak. Konsep Mud}arabah bukan merupakan turunan dari 
konsep ekonomi konvensional. Ini berbeda dengan produk pada perbankan 
syari‟ah lainnya yang sebagian besar dalam prakteknya merupakan turunan 
dari produk bank konvensional ditambah dengan pendekatan akad atau 
konsep syari‟ah. 
Mud}arabah dapat di definisikan sebagai akad kerja sama antara 
pemilik modal (s{}ahibul ma<l) dan pengelola (mud{arib) untuk melakukan usaha 
dimana seluruh modal ditanggung oleh s}ahibul ma>l, dengan perjanjian adanya 
kesepakatan pembagian keuntungan dan resiko kerugian yang akan terjadi. 
Dalam perbankan, akad mud}arabah digunakan baik dalam penghimpunan 
dana (dimana bank berfungsi sebagai mud}arib dan nasabah sebagai s}ahibul 
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 Putusan Pengadilan Agama Klaten Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA Klt. perihal 
Gugatan Yang di Ajukan KSPPS Khodijah Pedan Klaten Atas Kerugian Dalam Akad 
Mud}arabah, 19 September 2017. 
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ma>l) maupun dalam penyaluran dana atau pembiayaan (dimana bank 
berfungsi sebagai s}ahibul ma>l dan nasabah sebagai mud}arib).3 
Dalam pelaksanaan akad mud}arabah di tengah-tengah masyarakat 
sering kali dihadapkan dengan kendala-kendala tertentu salah satunya adalah 
wanprestasi yang dilakukan oleh debitur sehingga lembaga keuangan tersebut 
mengalami kerugian, padahal uang tersebut merupakan milik masyarakat 
banyak, lembaga keuangan bertanggung jawab penuh atas pengelolaan uang 
yang telah terhimpun sehingga menjadi keharusan lembaga keuangan syari‟ah 
untuk mengambil hak nya. 
Kejadian serupa telah terjadi antara Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syari‟ah (KSPPS) Aisyiyah Pedan Klaten dengan Joko Sumarno 
H., dan Hj. Sri Sunarsi yang keduanya merupakan suami istri. Para tergugat 
tersebut mengajukan pembiayaan dengan akad mud}arabah di KSPPS 
Aisyiyah Pedan Klaten sebanyak sebelas kali pencairan, akan tetapi di tengah 
berjalannya akad nasabah tidak mampu untuk membayar pokok dan margin 
dari hasil keuntungan usahanya, ketika telah jatuh tempo waktu pembayaran 
para tergugat tetap tidak bisa melaksanakan prestasinya sehingga sesuai 
dengan isi perjanjian akad ketika para tergugat tidak bisa membayar 
prestasinya saat jatuh tempo maka agunan yang berupa cek BRI bisa 
dicairkan akan tetapi ketika di cairkan ternyata ceknya kosong dan tidak bisa 
di cairkan. 
                                                          
3
 M Antonio Syafi‟I, “Pembiayaan Mudharabah, Antara Fikih Dan Praktek 
Perbankan”, diakses dari https://nonkshe.wordpress.com/2010/12/09/pembiayaan-
mudharabah-antara-fikih-dan-praktek-perbankan.html, pada tanggal 30 januari 2018 
pukul 10.51. 
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Akhirnya tergugat 1 datang ke KSPPS Aisyiyah Pedan Klaten untuk 
membawakan surat sertifikat tanah sebagai pengganti agunan yang tak bisa 
dicairkan, setelah itu di buatkanlah surat atas penerimaan jaminan oleh 
KSPPS Aisyiyah Pedan Klaten, sebagai bukti telah di terimanya agunan. 
Maka disini telah terjadi pengingkaran atas janji dan pendzaliman terhadap 
KSPPS Aisyiyah Pedan Klaten yang notabenya uang tersebut milik anggota 
koperasi. 
Bahwa berdasarkan akad perjanjian tersebut seorang muslim 
berkewajiban untuk membayar pembiayaan yang telah diterima tergugat yang 
merupakan hak dari penggugat. Hal ini sebagaimana tercantum dalam Al 
Qur‟an:    
1. Surat al-Baqarah ayat:188 
 ِلاأوْمأ ْنِم ا قِيرأف اوُلُكْأأِتل ِما َُّكْلْا ألَِإ اأِبِ اوُلْدُتأو ِلِطاأبْلِبِ ْمُكأن ْ يأ ب ْمُكألاأوْمأ اوُلُكْأتَ لأو  ِساَّنلا
 أنوُمألْعأ ت ْمُت ْنأ أو ِْثْلإِبِ 
Artinya: dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain 
diantara kamu dengan jalan yang batil dan janganlah kamu membawa 
urusan harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan jalan berbuat dosa, padahal 
kamu mengetahui.
4
 
 
 
2. Surat Al-Muzammil ayat: 20 
... ُوِبرْضأي أنوُرأخاأءأو َِّللّٱ ِلْضأف نِم أنوُغأ ت ْ بأ ي ِضْرأْلْٱ ِفِ أن….. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya jilid I , (Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010), hlm, 280. 
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Artinya:  dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian 
karunia Allah.
5
 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwasanya mud}arabah merupakan 
bentuk usaha yang dilakukan manusia yang bertujuan mencari karunia Allah, 
sungguh Allah telah menentukan batasan-batasan untuk kita dalam mencari 
karunia nya jika kita melanggar batasan-batasan itu maka yang kita dapat 
bukanlah berupa karunia akan tetapi madharat yang kita dapatkan. 
3. Hadits  
 : ألاأق ،  بْيأهُص ْنأع ألَِإ ُعْيأ بْلا ، ُة أكأرأ بْلا َّنِهيِف ٌثألاأث : أمَّلأسو ِوْيلأع الل ىَّلأص ِالل ُلوُسأر ألاأق
 ِعْيأ بِْلل أل ِتْيأ بْلِل ، ِيرِعَّشلِبِ ِّر ُبْلا ُطألاْخأأو ، ُةأضأراأقُمْلاأو ،  لأجأ. 
Artinya: Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, 
muqaradhah (mudharabah) dan mencampur jewawut dengan gandum untuk 
keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual. ((HR Ibnu Majah, 2289)
6
 
 
Mud}arabah merupakan salah satu bentuk transaksi yang di sebut secara jelas 
akan keberkahanya, akan tetapi keberkahan tersebut dengan syarat yaitu transaksi 
tersebut harus dilaksanakan berdasarkan kejujuran dan sifat amanah jika transaksi 
mud}arabah tersebut melanggar dua hal tadi maka keberkahan akan hilang dari 
transaksi mud}arabah, maka dari itu kejujuran dan sifat amanah harus benar-benar di 
jaga pada setiap transaksi agar keuntungan yang kita dapat bukan hanya di dunia saja 
akan tetapi abadi sampai negri akhirat. 
4. Al maidah ayat: 1 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya jilid X , (Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010), hlm, 405 
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 Sunan Ibnu Majah, At-Tijarat Asy-Syirkatu wal Mud}arabah, Bab.63 Nomor 
2289, hlm. 768. 
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 أْلْا ُة أميِأبِ ْم ُكأل ْتَّل ِح ُأ ِدو ُق ُع ْل ِبِ او ُفْوأأ او ُن أمآ أني ِذَّلا ا أهُّ يأأ أيَ  ىأل  ْت  ُي ا أم َّل ِإ ِماأع  ْن
 ُديِر ُي ا أم ُم ُكْأيَ أَّللّا َّن ِإ ٌمُر ُح ْم ُت  ْنأأ أو ِد ْي َّصلا يِّل ُِمُ أر  ْيأغ ْم ُك ْيألأع 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang 
dikehendakinya. 
 
Akad dalam islam merupakan suatu kewajiban yang harus di bayar, 
apalagi mengenai perjanjian pembiayaan hutang. Berdasarkan Al quran surat 
Al israa‟ ayat 34 
 أي ْلا ألاأم او ُبأر ْق أ ت ألأو او ُفْوأأ أو ُه َّد ُشأأ أغ ُل  ْبأ ي  َّتَّ أح ُن أسْحأأ أي ِى ِتَِّل ِبِ َّل ِإ ِمي ِت
  لو ُئ ْسأم أنا أك أد ْهأع ْلا َّن ِإ ِد ْهأع ْل ِبِ 
Artinya: dan janglah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggung jawabannya.
7
 
 
 Sungguh janji dalam Islam merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan bagi pemberi janji jika tidak dilaksanakan maka janji itu akan 
dimintai pertanggung jawaban oleh Allah di akhirat kelak, sungguh transaksi 
dalam Islam bukan hanya transaksi yang mengharapkan keuntungan duniawi 
saja akan tetapi mengharapkan keuntungan ukhrowi. Karena urgensi janji 
dalam kehidupan masyarakat itu maka pemerintah pun mengatur tentang 
janji. 
Berdasarkan pasal 1338 KUHPerdata berbunyi: “semua perjanjian  
yang di buat secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi pembuatnya”8 
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Karena penggugat merupakan pihak yang di rugikan maka di ajukanlah 
gugatan ke pengadilan agama klaten sebagai usaha penggugat untuk 
mendapatkan kembali haknya. Dengan tuntutan pengembalian pokok 
pinjaman sebesar Rp 400.000.000,00 (empat ratus juta rupiah) serta jumlah 
keseluruhan bagi hasil sebesar Rp 1.220.100.000,-(satu milyar dua ratus dua 
puluh juta seratus ribu rupiah). 
Adapun rinciannya adalah: 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 03 Mei 2008                           
Bagi Hasil:  Rp. 1.050.000,-/bulan x 106 bulan = Rp. 111.300.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 31 Mei 2008 
Bagi Hasil: Rp. 2.550.000,-/bulan x 106 bulan = Rp. 270.300.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 09 juni 2008 
Bagi Hasil: Rp. 1.200.000,-/bulan x 105 bulan = Rp. 31.500.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 10 juni 2008 
Bagi Hail: Rp. 1.200.000,-/bulan x 105 bulan =Rp.  126.000.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 12 juni 2008 
Bagi Hasil: Rp. 1.800.000,-/bulan x 105 bulan = Rp. 189.000.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 18 juni 2008 
Bagi Hasil: Rp. 900.000,-/bulan x 105 bulan = Rp. 94.500.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 23 juni 2008  
Bagi Hasil: Rp. 1.500.000,-/bulan x 105 bulan = Rp. 157.500.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 25 juni 2008 
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 Putusan Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA Klt. hlm. 25. 
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Bagi Hasil: Rp. 600.000,-/bulan x 105 bulan = Rp. 63.000.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 28 juni 2008 
Bagi Hasil: Rp. 200.000,-/bulan x 105 bulan = Rp. 21.000.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 04 juli 2008 
Bagi Hasil: Rp. 900.000,-/bulan x 104 bulan = Rp. 93.600.000 
- Akad Pembiayaan Nomor 150.1634, tertanggal 05 juli 2008 
Bagi Hasil: Rp. 600.000,-/bulan x 104 bulan = Rp. 62.400.000 
 Serta apabila tergugat tidak melaksanakannya maka menyatakan 
sebagai hukum sebidang tanah yang tercatat sebagaimana tercatat dalam 
sertifikat hak milik No. 1677, luas: 1513 M atas nama: Joko Sumarno Haji, 
terletak di desa karangwunggu, kecamatan karangdowo, kabupaten Klaten 
untuk di jual secara lelang dan hasil penjualan tersebut di jadikan sebagai 
pembayaran pembiayaan pokok dan bagi hasil kepada penggugat, Serta 
tuntutan atas sahnya sita jaminan terhadap sebidang tanah. 
Akan tetapi terdapat perbedaan antara putusan hakim terhadap nilai 
nominal uang yang di tuntut oleh penggugat dengan keterangan sebagai 
berikut: 
1. Pengembalian keseluruhan pokok pinjaman sebagaimana perjanjian/akad 
pada amar putusan angka 2 tersebut diatas sebesar Rp. 400.000.000,- (empat 
ratus juta rupiah) 
2. Margin atau bagi hasil selama masa perjanjian yang harus di terima oleh 
penggugat sebagaimana/akad pada amar putusan  angka 2 tersebut di atas 
sebesar Rp.18.500.000,-(delapan belas juta lima ratus ribu rupiah). 
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3. Kerugian yang diderita penggugat akibat ingkar janji (wanprestasi) tergugat 1 
terhadap mengembalikan pinjaman sebagaimana  perjanjian/akad pada amar 
putusan angka 2 tersebut di atas sampai bulan maret 2017, seluruhnya sebesar 
Rp 429.400.000,- (empat ratus dua puluh sembilan juta empat ratus ribu 
rupiah) 
Lalu apa landasan hakim yang menyebabkan hakim menetapkan 
demikian sehingga terjadi perbedaan jumlah nominal antara tuntutan 
penggugat dengan putusan hakim. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 
akan di bahas adalah: 
1. Bagaimana pertimbangan majelis hakim dalam putusan perkara Nomor 
0392/Pdt.G/2017/PA Klaten? 
2. Bagaimana pandangan maqa>ss}id asy-syari‟ah terhadap putusan hakim 
Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA Klaten ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penulisan ini adalah: 
1. Mengetahui alasan Hakim tidak mengabulkan tuntutan penggugat 
secara keseluruhan dalam jumlah keseluruhan bagi hasil. 
2. Mengetahui putusan hakim dari sudut pandang maqa>s}id asy-syari’ah. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian sendiri diharapkan berguna, baik itu secara teoritis maupun 
praktis. Adapun manfaat dari penulisan ini adalah: 
1. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan ilmu hukum, khususnya yang berkaitan dengan ilmu 
perundang-undangan, ilmu pemerintahan, hukum ekonomi syari‟ah, serta 
us}ul fiqh yaitu metode maqa>s}id asy-syari‟ah, serta menambah wawasan 
keilmuan bagi para pembaca terkait perkara ekonomi syari‟ah yang 
diselesaikan melalui pengadilan agama dan memberikan sumbangsih dalam 
11 
 
 
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya di dalam ilmu syari‟ah 
muamalah. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada para 
akademisi, praktisi, dan penegak hukum dalam keberlangsungan ekonomi 
syari‟ah di negri ini. Serta memperkaya referensi dan literature kepustakaan 
terkait dengan kajian mengenai Hukum Acara Pengadilan Agama 
khususnya mengenai putusan Pengadilan Agama dalam perkara ekonomi 
syari‟ah serta hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan terhadap 
penelitian sejenis untuk tahap berikutnya. 
E. Kerangka Teori 
        Pertimbangan hukum merupakan analisis (pengolahan) data hasil 
penelitian dengan menggunakan dua metode pendekatan untuk dua sasaran, 
yaitu: pertama,menggunakan hukum pembuktian sebagai metode pendekatan 
untuk menguji kebenaran fakta sehingga menjadi fakta hukum. Kedua, 
menggunakan konsep hukum terapan sebagai metode pendekatan untuk 
diterapkan atas fakta hukum yang terbukti guna menjawab petitum.9 
 Segala sumber hukum yang dijadikan dasar untuk memutus harus dimuat 
dengan lengkap dan jelas, baik hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis. 
Menurut abdul manan sebagaimana dikutip oleh Gala Perdana Lubis, bahwa 
                                                          
       
9
 Mukti Arto, Pembaruan Hukum Islam Melalui Putusan Hakim, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), hlm. 6. 
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sumber hukum yang dapat digunakan sebagai dasar hukum untuk 
menyelesaikan sengketa ekonomi syari‟ah ada dua, yaitu:10 
a. Sumber Hukum Acara (Hukum Formil) 
Hukum acara yang berlaku di pengadilan agama untuk mengadili 
sengketa ekonomi syari‟ah adalah hukum acara yang berlaku dan 
dipergunakan pada lingkungan peradilan umum. Ketentuan ini sesuai 
dengan ketentuan pasal 54 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang 
perubahan Undang-Undang 7 Tahun 1989. 
b. Sumber Hukum Materil 
Adapun bagi lingkungan pengadilan agama, sumber-sumber hukum 
yang terpenting untuk dijadikan dasar dalam mengadili perkara-perkara 
perbankan syari‟ah setelah Al Qur‟an dan As Sunnah sebagai sumber utama, 
antara lain adalah peraturan perundang-undangan, fatwa-fatwa Dewan 
Syari‟ah Nasional (DSN), aqad perjanjian(kontrak), fiqh dan Ushul Fiqh, 
adat kebiasaan, dan yurisprudensi. 
Setiap putusan pengadilan terhadap suatu perkara yang di periksa 
harus disertai dengan asas pertimbangan yang cukup dan matang. 
Pertimbangan yang cukup dan matang berarti putusan harus disertai dengan 
alasan-alasan, dasar-dasar hukum, dan pasal-pasal peraturan yang 
                                                          
  
10
 Gala Perdana Putra Lubis, “Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi No. 
93/PUU-X/2012 Terhadap Penyelesaian Sengketa Perbankan Syari‟ah Di Indonesia”, 
Premise Law Jurnal, (Sumatera Utara) Vol. 6, 2015, hlm. 10. 
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bersangkutan serta sistematik, argumentasi, dan kesimpulan yang jelas, 
terang, dan mudah di mengerti oleh orang yang membacanya.11 
        Asas tersebut diatur dalam pasal 60A ayat (2) Undang-Undang Nomor 
50 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang berbunyi: “penetapan dan 
putusan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memuat pertimbangan 
hukum hakim yang didasarkan pada alasan dan dasar hukum yang tepat 
dan benar” dan pasal 62 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1989tentang peradilan Agama yang berbunyi: “segala penetapan dan 
putusan pengadilan selain harus memuat alasan-alasan dan dasar-
dasarnya juga harus memuat pasal-pasal tertentu dari pasal yang 
bersangkutan atau sumber hukum tak tertulis yang dijadikan dasar untuk 
mengadili”.12 
      Pertimbangan hukum erat kaitannya dengan putusan. Karena 
pertimbangan hukum yang di gunakan oleh hakim dapat menentukan bahwa 
putusan tersebut merupakan putusan yang bermutu dan berkualitas atau 
tidak. Putusan merupakan kesimpulan akhir yang di ambil oleh Majelis 
Hakim yang diberi wewenang untuk itu dalam menyelesaikan atau 
mengakhiri suatu sengketa atau pihak-pihak yang berperkara dan diucapkan 
dalam sidang terbuka untuk umum.13 
                                                          
    
11
 Adullah Tri Wahyudi, Peradilan Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), hlm. 36. 
        
12
 Ibid, hlm.37. 
        
                  
13
 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 
292. 
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Dengan adanya pertimbangan hukum yang matang akan 
menciptakan keadilan yang diharapkan oleh para pihak yang berperkara 
sehingga terciptalah kembali kesetaran yang sempat rusak. Jangan sampai 
ada putusan hakim yang justru menimbulkan keresahan dan kekacauan 
dalam kehidupan masyarakat, terutama bagi pencari keadilan.
14
 Menurut 
Ahmad Azhar Basyir, keadilan adalah meletakkan sesuatu pada tempat yang 
sebenarnya atau menempatkan sesuatu pada proporsinya yang tepat dan 
memberikan kepada seseorang sesuatu yang menjadi haknya.
15
 
Aristoteles berpendapat bahwa keadilan harus dipahami dalam 
pengertian kesamaan. Akan tetapi, Aristoteles membuat perbedaan penting 
antara kesamaan numerik dan kesamaan proporsional. Kesamaan numerik 
mempersamakan setiap manusia sebagai satu unit yang sekarang biasa 
dipahami kesamaan bahwa semua warga adalah sama di depan hukum. 
Kesamaan proporsional memberi tiap orang apa yang menjadi haknya sesuai 
dengan kemampuan, prestasi, dan sebagainya.
16
 
Agama pada intinya bekerja untuk menjaga kehidupan dengan segala 
unsurnya yang berbeda (harta-akal-kehormatan-jiwa). Agama manakah 
yang menyerukan untuk menghancurkan kehidupan? Manusia yang lari dari 
agama dan tidak menjaganya akan merasakan kehampaan. Prinsip ini 
                                                          
       
14
 Ibid, hlm.291. 
       
15
 Ahmad Azhar Basyir, Negara dan Pemerintahan dalam Islam, (Yogyakarta: UII 
Pres, 2000), hlm.30. 
       
16
 Mulyadi, Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia, (Yogyakarta: Media Perkasa, 
2013), hlm. 12. 
15 
 
 
menjadikan agama sebagai salah satu nilai, sama nilainya dengan jiwa, 
harta, akal, atau keturunan.
17
 
Maqa>s}hid asy-syari>’ah merupakan term berbahasa arab terdiri atas dua 
kata. Istilah maqashid adalah bentuk jamak dari kata bahasa arab maqsid, 
yang menunjukan kepada tujuan, sasaran, hal yang diminati atau tujuan 
akhir. Dan kata syari<’ah dalam bahasa adalah tempat mengalirnya air, yaitu 
metode atau sebuah jalan atas sesuatu. Kemudian dalam syari‟at Islam 
bermakna jalan atau metode. 
Secara umum sering dirumuskan bahwa tujuan hukum islam adalah 
kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat kelak, dengan jalan 
mengambil segala (segala) yang bermanfaat dan mencegah atau menolak 
yang madarat, yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan. Dengan 
kata lain, tujuan hukum islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik 
rohani maupun jasmani, individual, dan sosial. Kemaslahatan itu tidak 
hanya untuk kehidupan di dunia ini saja, tetapi juga untuk kehidupan yang 
kekal di akhirat kelak. Abu Ishaq al Shatibi(m.d. 790/1388) merumuskan 
lima tujuan hukum islam, yakni memelihara (1) agama, (2) jiwa, (3) akal, 
(4) keturunan, dan (harta), yang kemudian di sepakati oleh ilmuan hukum 
Islam lainnya. Kelima tujuan hukum Islam itu di dalam kepustakaan di 
sebut Al-maqa>s}hid Al-khamsah, atau Al-maqa>s}hid Asy-syari>’ah (tujuan-
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 Ahmad Al-Mursi Husein Juhar, Maqashid Syari‟ah, terj. Khikmawati. (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), hlm. 207. 
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tujuan hukum islam).
18
 Tujuan hukum Islam tersebut dapat dilihat dari dua 
segi:
19
 
1. Segi pembuat hukum Islam, yaitu Allah dan Rosul-nya. 
2. Segi manusia yang menjadi pelaku dan pelaksana hukum Islam 
Dilihat dari pembuat hukum islam, tujuan hukum islam adalah, untuk 
memenuhi keperluan hidup manusia yang bersifat primer, sekunder, dan 
tersier, yang dalam kepustakaan hukum islam masing-masing disebut 
dengan istilah d}aru>riyyat, h}a>jiyat dan tahsi>niyya>t. Kebutuhan primer 
(d}aru>riyyat) adalah kebutuhan utama yang harus dilindungi dan dipelihara 
sebaik-baiknya oleh hukum Islam agar kemaslahatan hidup manusia benar-
benar terwujud. Kebutuhan sekunder (h}a>jjiyat) adalah kebutuhan yang 
diperlukan untuk mencapai kehidupan primer, misalnya kemerdekaan, 
persamaan dan sebagainya, yang bersifat menunjang eksistensi kebutuhan 
primer. Kebutuhan tersier (tahsi>niyya>t) adalah kebutuhan hidup manusia 
selain dari yang sifatnya primer dan sekunder yang perlu diadakan dan 
dipelihara untuk kebaikan hidup manusia dalam masyarakat, misalnya 
sandang, pangan, perumahan, dan lain-lain.
20
 
Dari uraian pengertian maqa>s}hid asy syari>’ah diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa maqa>s}hid asy syari>’ah adalah tujuan utama dari 
penegakkan hukum islam yang dengan di tegakkannya keberlangsungan 
serta kemakmuran, dan keseimbangan kehidupan manusia di dunia dapat 
                                                          
       
18
 Abdul Wahid dan Mustofa, Hukum Islam Kontemporer (Jakarta: Sinar Grafika, 
2009), hlm. 6. 
       
19
 Ibid, hlm. 6. 
       
20
 Ibid, hlm. 7. 
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tercapai, suatu tujuan yang mampu menghasilkan produk turunan berupa 
keadaan yang seimbang dan mampu memelihara hak-hak manusia.  
 Pengabaian maqa>s}hid asy syari >’ah akan membuat syariah menjadi kaku 
dan kehilangan substansi yang sebenarnya.  Artinya pendekatan kebahasaan 
akan melahirkan diktum-diktum fiqh yang atomistic, parsial dan tidak bisa 
menjawab perubahan zaman yang cepat. 
F. Tinjauan Pustaka 
     Dalam tinjauan pustaka ini, penulis menelusuri penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan terdahulu yang relevan terhadap penelitian ini. Berdasarkan 
penelitian dan penelaah pustaka yang penulis lakukan terhadap literature-
literatur yang ada, belum ada satu karya ilmiah yang secara khusus membahas 
mengenai analisis studi putusan sengketa ekonomi syari‟ah. 
Beberapa karya tulis yang berhasil ditemukan penulis yang berhubungan 
dengan penelitian ini yaitu berupa skripsi yang membahas tentang sengketa 
ekonomi syari‟ah, yaitu sebagai berikut: 
1. Skripsi dari Ulfa Laila dengan judul “Analisis Kewenangan Penyelesaian 
Sengketa Ekonomi Syari‟ah Pasca Lahirnya UU. No. 3 Tahun 2006 
Tentang Peradilan Agama”, IAIN Surakarta, Jurusan Hukum Ekonomi 
Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah dan Ekonomi Islam, 2013, dalam penelitian 
ini peneliti menitik beratkan pada kewenangan Peradilan Agama dan 
Basyarnas dalam penyelesaian sengketa ekonomi syari‟ah pasca lahirnya 
UU. No. 3 Tahun 2006. 
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2. Skripsi dari Fitriawan Sidiq, dengan judul “Analisis Terhadap Putusan 
Hakim Dalam Kasus Sengketa Ekonomi Syari‟ah Di PA Bantul (Putusan 
No. 0700/Pdt.G/2011/PA.Btl)”, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan 
Muamalat, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 2013, dalam penelitian ini 
peneliti ingin mengkaji sumber hukum yang menjadi dasar pertimbangan 
hakim dan untuk mengetahui jenis metode penemuan hukum apa yang di 
gunakan dalam menyelesaikan perkara tuntutan dan gugatan ganti rugi 
dalam putusan No.0700/Pdt.G/2011/PA.Btl, karena dari hasil putusan 
Majelis Hakim hanya mengabulkan sebagian tuntutan dari para 
penggugat berupa pengembalian modal keapada sebagian penggugat saja 
dan menolak tuntutan ganti rugi atas nisbah dan uang paksa atas kerugian 
yang dialami oleh Para Penggugat. 
3. Sekrpsi dari Diyah Mei Saroh dengan judul,”Sistem Pembiayaan 
Mudhorobah di BMT Tumang Boyolali dan Pengaruhnya Terhadap 
Perekonomian Pengusaha Kecil (Dalam Pandangan Hukum Islam)”, 
IAIN Surakarta, Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah, 
2013, dalam penelitian ini peneliti menganalisa tentang sistem 
pembiayaan mudharabah apakah sudah memiliki dampak terhadap 
perekonomian pengusaha kecil ataukah belum. 
4. Sekripsi dari Sukma Atmaja Wanirat dengan judul,”Analisis 
Pelaksanaan Akad Pembiayaan Murabahah dan Penanganan 
Wanprestasi”, IAIN Surakarta, Jurusan Hukum Ekonomi Syari‟ah, 
19 
 
 
Fakultas Syari‟ah, 2015, dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan 
pada perkara wanprestasi  
5. Sekripsi dari Nurus Sa‟adah dengan judul, “Analisis Putusan Hakim 
Dalam Perkara Ekonomi Syari‟ah di Pengadilan Agama Surakarta 
Tahun 2013-2017 (Berbasis Nilai Keadilan)”, IAIN Surakarta, Jurusan 
Hukum Ekonomi Syari‟ah, Fakultas Syari‟ah, 2017, dalam penelitian ini 
peneliti menganalisa putusan pengadilan dari sudud pandang Asas 
Keadilan. 
Sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang meneliti tentang 
putusan hakim dalam menjatuhkan putusan yang dianalisis dengan 
menggunakan asas pertimbangan. 
 Didalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji sumber hukum yang 
menjadi dasar pertimbangan hakim dengan menggunakan asas pertimbangan, 
dan untuk mengetahui jenis metode penemuan hukum apa yang digunakan 
dalam menyelesaikan perkara tuntutan dan gugatan ganti rugi dalam putusan 
No. 0392/Pdt.G/2017/PA Kelaten karena dari hasil putusan majlis hakim 
hanya mengabulkan sebagian tuntutan dari para penggugat berupa 
pengembalian modal pokok kepada penggugat, serta bagi hasil selama masa 
perjanjian saja dan hanya mengabulkan sebagian tuntutan ganti rugi atas 
nisbah yang telah di tentukan. 
 
 
G. Metode  Penelitian 
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 Dalam menguraikan dan membahas rumusan masalah yang ada dalam 
sekripsi ini, penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
     Agar penyusunan skripsi ini berhasil dengan baik maka di perlukan 
metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan. Untuk memperoleh data 
yang sempurna dalam menyusun sekripsi ini maka metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa gambaran, penelitian 
fakta-fakta, kondisi maupun aktivitas yang ada dan yang terjadi saat ini.
21
 
2. Lokasi Penelitian 
     Penelitian ini mengambil lokasi di Pengadilan Agama Klaten yang 
beralamatkan di jl. KH. Samanhudi No. 9 Klaten, Jawa tengah, Indonesia. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung berupa keterangan-keterangan 
dari Pengadilan Agama Klaten, berupu interview (wawancara) yang di 
tujukan kepada Para Hakim yang menangani perkara ekonomi syari‟ah 
Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA Klt.. seperti Hakim Ketua (Bapak Dr. Agus 
Yunih, S.H., M.H.I.) dan Hakim Anggota (Dra. Hj. Siti Faridah dan Drs. 
Ahmad Wahib, S.H., M.H.), serta putusan perkara sengketa ekonomi 
dengan Perkara Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA/Klt. 
b. Data Sekunder 
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 Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 103. 
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Yaitu data yang diambil baik dari tempat penelitian atau perpustakaan 
yang berupa literature-literatur, kitab-kitab fiqih, buku-buku, dokumen-
dokumen sebagai kelengkapan data yang dibutuhkan. oleh karena itu, 
dengan sumber data tersebut diharapkan dapat menunjang serta 
melengkapi data-data yang akan dibutuhkan untuk penyusunan penelitian 
ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data-data dan variabel berupa 
catatan tentang penyelesaian sengketa ekonomi syari‟ah sebagai tambahan 
pendukung sekripsi dari buku, jurnal, transkrip, artikel, media massa, 
skrpsi terdahulu, dan sebagainya yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. 
b. Wawancara 
Merupakan bagian penting dalam memperoleh data yang diperlukan akan 
dilakukan dengan cara semi tertutup, dilakukan melalui komunikasi secara 
langsung dengan cara mengadakan tanya jawab dengan pihak yang terkait 
secara informal, yaitu Ketua Majelis dan Hakim Anggota. 
5. Metode Analisis Data  
   Setelah data selesai dikumpulkan dengan lengkap, tahap berikutnya 
adalah tahap analisis data. Analisis data adalah proses penyederhanaan data 
kedalam bentuk yang lebih mudah dan diinterpretasikan. Pada tahap ini data 
22 
 
 
akan di olah untuk memperoleh kebenaran-kebenaran yang dapat digunakan 
dalam persoalan-persoalan yang di ajukan dalam penelitian.  
Adapun metode yang digunakan dalam analisa ini adalah metode 
deduktif, yaitu proses analisis yuridis dari hukum yang ada pada Putusan 
Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA Klt. untuk mengetahui apa saja yang menjadi 
sumber hukum bagi hakim dalam memutus perkara ekonomi syari‟ah 
tersebut. 
Langkah pertama yaitu mengumpulkan data, setelah data terkumpul 
kemudian diolah dan dipilih dan data yang tidak relevan di buang, kemudian 
diadakan penyajian data untuk ditarik kesimpulan. 
 Setelah data-data terkumpul secara lengkap, kemudian diadakan 
penyajian data lagi yang susunannya dibuat secara sistematis, sehingga 
kesimpilan akhir dapat dilakukan berdasarkan data tersebut. 
H. Sistematika Penulisan 
 Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan maka 
dalam penulisan sekripsi ini di sistematikan menjadi lima bab dengan uraian 
sebagai berikut: 
Bab I Merupakan bab pendahuluan, yang menguraikan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan mengenai “Analisis Putusan Hakim Dalam kebenaran-kebenaran 
yang dapat digunakan dalam menjawab persoalan-persoalan yang diajukan 
dalam penelitian. 
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Bab II Memaparkan tentang landasan teori umum variabel penelitian. Bab 
ini membahas mengenai teori umum yang menyangkut variabel-variabel yang 
di gunakan dalam pembahasan penelitian seperti pengertian mud }arabah, 
pengertian wanprestasi beserta jenis nya, apa yang dimaksud dengan ganti rugi, 
penjelasan umum tentang maqashid syari‟ah,  penjelasan tentang penjagaan 
harta, tinjauan umum tentang putusan hakim, tinjauan umum tentang dasar 
putusan hakim dan tinjauan umum tentang asas pertimbangan. 
Bab III Membahas mengenai penyajian data tentang gambaran umum dari 
Pengadilan Agama Klaten yang meliputi keadaan geografis Pengadilan Agama 
Klaten, sejarah singkat dan penyajian data dari putusan perkara Nomor 
0392/Pdt.G/2017/PA Klt. beserta hasil analisis secara umum dari putusan 
tersebut.  
Pada bab IV ini dipaparkan mengenai hasil analisis secara mendalam dari 
putusan Perkara Nomor 0392/Pdt.G/2017/PA Klt. baik dari segi pertimbangan 
hakim Pengadilan Agama Klaten dalam memutus perkara ekonomi syari‟ah 
dan segi analisis putusan hakim sudah memenuhi Asas Pertimbangan serta 
telah sesuaikah dengan maqa>s}hid asy-syari>’ah ataukah belum dalam memutus 
perkara tersebut. 
Pada bab V ini dikemukakan mengenai kesimpulan yang merupakan 
akhir dari    pembahasan, saran-saran yang dapat disampaiakan dan penutup. 
24 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Akad Mud}arabah 
1. Pengertian Akad Mud}arabah 
Mud}arabah adalah akad kerja sama dalam bentuk usaha dari yang 
memiliki modal (s}ahibul al-ma>l) dengan pengelolaan modal (s}ahibu al-ma>l) 
dalam bentuk usaha perdagangan, perindustrian dan sebagainya, dengan 
keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama, misalnya dibagi dua, 
dibagi tiga, atau dibagi empat.
22
 
Kalimat mud}arabah berasal dari suku kata d}arbu, yang berarti bepergian, 
sebab dalam berdagang pun umumnya terdapat bepergian. Arti ini terdapat 
dalam firma Allah dalam surat An-Nisa‟ {4} ayat 101:23 
 ْمُت ْبأرأضاأذِاأو  ِف  ِضْرأْلا  
Artinya: “Dan apabila kamu bepergian di bumi….” (Q.S. An-Nisa‟ {4}: 101) 
Secara terminologi mud}arabah adalah kontrak (perjanjian) antara pemilik 
modal (rab al-ma>l) dan pengguna dana (mud}arib) untuk digunakan untuk 
aktivitas yang produktif di mana keuntungan dibagi dua antara pemodal dan 
pengelola modal. Kerugian jika ada ditanggung oleh pemilik modal, jika 
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kerugian itu terjadi dalam keadaan normal, pemodal (rab al-ma>l) tidak boleh 
intervensi kepada pengguna dana (mud}arib) dalam menjalankan usahanya.
24  
Mud}arabah suatu bentuk kontrak yang lahir sejak zaman Rasulullah SAW 
sejak zaman jahiliyah/sebelum Islam. Dan Islam menerimanya dalam bentuk 
bagi hasil dan investasi. Dalam bahasa Arab ada tiga istilah yang digunakan 
untuk bentuk organisasi bisnis ini: Qirad}, moqaqad}ah, dan mud}arabah. Ketiga 
istilah ini tidak ada perbedaan yang prinsip. Perbedaan istilah ini mungkin 
disebabkan oleh faktor geografis. Imam Abu Hanifah dan Ahmad bin Hambal di 
Irak menggunakan istilah mud}arabah, sebaliknya Imam Malik dan Syafi‟I 
menggunakan istilah qirad}h atau muqharad}hah, mengikuti kebiasaan di Hijaz.
25
 
Menurut Pasal 20 ayat (4) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 
mud}harabah adalah kerja sama antara pemilik dana dengan pengelola modal 
untuk melakukan usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan 
nisbah.
26
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2. Dasar Hukum Mud }arabah 
Dasar perikatan mud}harabah adalah Al-Quran, As-Sunnah , Al-Ijma, dan 
akal atau logika. 
a. Al-Quran dalam surat Al-Muzammil {73} ayat 20: 
 أنْوُرأخ اأو  أنْو ُِبرْضأي  ِف  أْلا  ِضْر  أنْوُغأ ت ْ بأ ي  ْنِم  ِلْضأف  ِالل  
Artinya: “…..Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia 
Allah…”27 
Tanpa diragukan lagi bahwa orang yang mengadakan perikatan 
mud}harabah pergi meninggalkan kampung halaman untuk berusaha mencari 
penghidupan dengan mengharap rezeki dari Tuhan yang Mahaagung.
28
 
b. Dalil As-Sunnah 
Sabda Rosulullah SAW. 
  ألَِإ ُعْي أ بْلا ، ُة أكأرأ بْلا َّنِهيِف ٌثألاأث : أمَّلأسو ِوْيلأع الل ىَّلأص ِالل ُلوُسأر ألاأق : ألاأق ،  بْيأهُص ْنأع 
 ْخأأو ، ُةأضأراأقُمْلاأو ،  لأجأعْيأ بِْلل أل ِتْيأ بْلِل ، ِيرِعَّشلِبِ ِّر ُبْلا ُطألا 
Artinya: 
 Dari syuhaib r.a. bahwa Rosulullah SAW bersabda: Ada tiga hal 
yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqarad}ah 
(mud}arabah) dan mencampur jewawut dengan gandum untuk keperluan 
rumah tangga, bukan untuk dijual. (HR Ibnu Majah, 2289)
29
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Setelah Nabi Muhammad SAW diangkat menjadi Rosul, orang-
orang mengadakan mud}arabah dan beliau tidak mengingkarinya. Ketidak 
ingkaran beliau ini merupakan sunnah (taqrir).
30
 
c. Dalil Ijma 
Sebagian sahabat menyerahkan harta anak yatim untuk di mud}arabah 
kan. Beliau itu antara lain Umar ibn Khaththab, Utsman bin Affan, Alin bin 
Abi Thalib, Abdullah bin Mas‟ud.31 
d. Dalil Logika 
Mud}arabah sangat diperlukan dalam masyarakat. Sebab seseorang 
kadang-kadang mempunyai harta untuk dijadikan usaha, tetapi tidak memiliki 
keahlian dalam mengembangakan usahanya dan sebaliknya ada yang 
mempunyai keahlian untuk membuka usaha, tetapi tidak memiliki modal maka 
dengan adanya kebolehan bentuk muamalah ini, kedua belah pihak akan 
terpenuhi kebutuhannya yang akan memberikan kemaslahatan umat dalam 
memenuhi kebutuhannya.
32
 
3. Hukum, Syarat, dan Rukun Mud}arabah 
Di dalam buku Fiqh Muamalah Perbandingan yang ditulis oleh Dr. Siah 
Khosi‟ah Mud}arabah atau qirad}, yaitu akad yang mengandung penyerahan uang 
oleh seseorang kepada pihak lain untuk diperdagangkan atau dikelola dalam 
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bentuk usaha lain, dengan ketentuan setiap pihak memperoleh suatu bagian 
keuntungan dengan syarat-syarat tertentu.
33
 
Rukun mud}arabah dari segi teori akad adalah: 1) shigat (pernyataan yang 
berupa penawaran untuk melakukan mud}arabah {ijab} dan pernyataan 
penerimaan {qabul}; 2) dua pihak yang berakad (s}hahib al-mal, investor) dan 
mud}arib {pelaku usaha}; 3) obyek akad (ma‟qud, yaitu modal usaha, ra‟s al-ma>l) 
dan  4) akibat hukum (maud}u al-aqd, yaitu tujuan utama kontrak dilakukan.34 
Suatu akad mud}arabah dipandang sah secara hukum apabila syarat-syarat 
masing-masing rukun akad telah terpenuhi, yaitu:
35
 
a. Syarat-syarat ijab-qabul adalah: 1) ijab dan qabul harus secara jelas 
menunjukan maksud kedua belah pihak; 2) antara ijab dan qabul harus 
bersesuaian (selaras); 3) antara ijab dan qabul harus muttasil (bersambungan) 
dan dilakukan dalam satu majelis akad, yaitu suatu kondisi dimana kedua 
belah pihak yang berakad terfokus perhatiannya untuk melakukan kontrak 
(tidak lagi dipahami secara harfiah, yaitu pertemuan secara fisik); 
b. Pelaku kontrak (aqid) disyaratkan harus mukallaf, yaitu dewasa, berakal 
sehat, dan cakap hukum baik untuk menanggung beban maupun untuk 
menunaikan kewajiban (ahliyyat al-wuju>b wa al-ada); 
c. Obyek akad (ma‟qud) harus memenuhi empat syarat: 1) obyek akad harus 
sudah ada secara konkret ketika kontrak dilangsungkan, kecuali akad yang 
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mengandung unsur al-z}immah (tanggung jawab) seperti akad jual-beli salam 
dan istihsan ; 2) obyek akad harus merupakan sesuatu yang menurut hukum 
Islam sah yang dijadikan obyek kontrak, yaitu harta yang dimiliki serta halal 
dimanfaatkan ; 3) obyek akad harus dapat diserahterimakan (al-taslim); dan 
4) obyek akad harus jelas (tertentu dan/atau ditentukan) dan diketahui oleh 
pihak-pihak berakad 
d. Akibat hukum/tujuan utama akad (maud}u’ al-„aqd); dalam kitab fikih 
dijelaskan bahwa yang menentukan akibat hukum kontrak adalah Allah dan 
Rosul SAW. Akibat hukum suatu kontrak hanya diketahui melalui syariah 
dan harus sejalan dengan syariah. Oleh karena itu, semua bentuk kontrak 
yang tujuannya bertentangan dengan syariah, tidak sah dan karenanya tidak 
menimbulkan akibat hukum. Jual beli benda haram antara lain minuman keras 
tidak menyebabkan kepindahan kepemilikan minuman keras tersebut. 
Dalam rangka menghindari khusumat (perselisihan) dalam bisnis dengan 
akad mud}arabah, terdapat ketentuan yang sangat penting tapi tidak termasuk 
kedalam rukun mud}arabah, yaitu nisbah bagi hasil. Apabila dalam sebuah 
kontrak mud}arabah tidak terdapat nisbah keuntungan yang disepakati, maka 
tidak terdapat landasan untuk membagi hasil antara s}ahib al-ma>l dengan 
mud}arib.36 
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Atau tidak adanya ketentuan mengenai nisbah bagi hasil antara s}ahibul 
ma>l dan mud}arib sudah dekat pada gharar (dalam arti ketidak jelasan). Oleh 
karena itu, perlu dicarikan solusi keluarnya.
37
 
Dalam ilmu kontrak bisnis terdapat kaidah facta sun servanda, yaitu 
sebuah kontrak (baca akta perjanjian) berkedudukan sebagai undang-undang 
bagi pihak yang membuatnya. Dari kaidah ini, dapat dilakukan dua cara 
penentuan nisbah bagi hasil: a) nisbah bagi hasil ditetapkan dalam kontrak 
berdasarkan kesepakatan; dan b) pihak yang memiliki otoritas (diantaranya bank 
Indonesia dan kementrian keuangan, atau bahkan Negara (pemerintah dan 
presiden) membuat peraturan perundang-undangan yang menetapkan ketentuan 
yang berlaku umum mengenai nisbah bagi hasil dalam akad mud}arabah; 
misalnya dalam peraturan perundang-undangan ditetapkan bahwa nisbah bagi 
hasil dalam akad mud}arabah adalah 50% : 50% kecuali ditentukan lain dalam 
akad.38 
4. Macam-macam Mud}arabah 
Akad mud}arabah dibedakan menjadi dua:  
a. mud}arabah-mutlaqah (mud}arabah tidak terikat/bebas); dan 
b. mud}arabah-muqayyadah (mud}arabah terikat).  
Wahbah al-zuhaili menegaskan bahwa yang dimaksud dengan akad 
mud}arabah tidak terikat adalah penyerahan modal dari s}ahibul al-ma>l kepada 
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mud}arib guna melakukan usaha (bisnis) tanpa ditentukan jenis usahanya, 
tempatnya, waktunya, sifat bisnisnya, dan/atau pihak yang melakukan usahanya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan mud}arabah terikat adalah akad mud}harabah 
yang berupa penyerahan modal dari s}ahibul al-ma>l kepada mud}arib untuk 
melakukan usaha (bisnis) yang ditentukan jenis usahanya, tempatnya, waktunya, 
sifat bisnisnya, dan/atau pihak yang melakukan usahanya.
39
 
Ulama sepakat mengenai keabsahan mud}arabah-muthlaqah. Akan tetapi, 
ulama berbeda pendapat tentang status hukum/keabsahan mud}arabah-
muqayyadah. Di dalam buku Fiqh Muamalah Perbandingan yang ditulis oleh Dr. 
Siah Khosi‟ah di jelaskan bahwa mud}arabah-muqayyadah tidak sah; sedangkan 
ulama hanafiah berpendapat bahwa akad mud}arabah-muqayyadah sah dilakukan 
dengan beberapa syarat berikut: 1) Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad bin 
Hambal membolehkan mud}arabah-muqayyadah yang berkaitan dengan waktu 
usaha, pihak yang melakukan usaha, dan waktu yang akan datang (id}afatuha ila 
al-mustaqbal); sedangkan Imam Malik dan Imam Syafi‟I melarangnya; dan 2) 
akad mud}arabah-muqayyadah yang dikaitkan dengan syarat-syarat yang tidak 
pasti (umpama seseorang berkata; jika seseorang datang kepadamu dengan 
membayar hutang kepadaku melalui engkau, maka pembayaran utang tersebut 
yang telah engkau terima dapat dijadikan modal usaha dengan akad mud}arabah-
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muqayyadah tersebut; sedangkan ulama Hanafiah, malikiah, dan syafi‟iah tidak 
membolehkannya.
40
 
Pihak-pihak yang melakukan akad mud}arabah dipersyaratkan memiliki 
kemampuan (cakap hukum/ahliya>t al-wuju>b wa al-ada‟) untuk 
mewakilkan/memberikan kuasa (bagi s}hahibul al-ma>l)  dan menerima 
perwakilan/kuasa (bagi mud}arib) karena dalam akad mud}arabah terkandung akad 
wakalah/kuasa; yaitu mud}arib melakukan usaha (bisnis) atas dasar kuasa dari 
s}ahib al-ma>l. Mud}arabah boleh dilakukan antara Muslim dengan nonmuslim 
(z}imni dan musta‟sim) di negeri Muslim .41 
Adapun syarat yang berkaitan dengan modal usaha adalah: a) modal harus 
berupa alat tukar (nuqud/uang), bukan berupa barang; b) modal harus dapat 
diketahui dan terukur; c) modal harus tunai (bukan dalam bentuk piutang); dan d) 
modal harus dapat diserahkan dari s}ahibul al-ma>l kepada mud}arib.42 
Syarat pertama mengenai modal mud}arabah, yaitu modal harus berupa alat 
tukar (nuqud/uang), bukan berupa barang, masih perlu didiskusikan lebih lanjut; 
karena syarat ini kelihatannya ditetapkan lebih banyak mempertimbangkan aspek 
mashlahat dan dalam kitab fikih juga dikenal teori tand}id}.43 
Tand}id} merupakan terminology yang relative baru yang digunakan dalam bab 
mud}harabah dalam membagi keuntungan antara s}ahib al-ma>l pemilik dana dengan 
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mud}arib/pengelola. Muhammad Abd al-Mun‟im Abu Zaid menjelaskan bahwa 
tand}id} adalah asas dalam pembagian keuntungan (tand}id} asas li qisma>t al-ribh}i). 
Tand}id} adalah kaidah pembagian keuntungan yang menyatakan bahwa 
keuntungan dalam usaha dengan akad mud}harabah tidak boleh dibagi antara 
s}hahib al-ma>l dengan mud}arib sebelum dilakukan tahwil (penaksiran) terhadap 
barang dengan harga/nilai tertentu (tahwilluhu min „urud} ila nuqud). Meskipun 
asas tand}id} pada awalnya dikenalkan untuk memudahkan dalam membagi 
keuntungan usaha, asas ini juga dapat diaplikasikan dalam menentukan modal 
usaha dalam bentuk barang, termasuk barang dagangan.
44
 
Syarat yang terdapat pada usaha adalah bahwa usaha yang dilakukan oleh 
mud}arib harus sejalan dengan Quran dan sunnah Nabi Saw, serta ijtihad ulama; 
oleh karena itu, mud}arib tidak dibenarkan melakukan usaha pada bidang atau 
sektor yang diharamkan baik dari segi obyek yang ditransaksikan (harus halal 
lizatihi) maupun dari segi cara (harus halal Lighairihi).
45
 
Pembagian keuntangan  harus ditentukan dalam bentuk nisbah (missal: 
keuntungan 50% untuk mud}arib dan 50% untuk s}ahibul al-ma>l; 70% keuntungan 
untuk mud}arib, dan 30% untuk s}ahibu al-ma>l); karena tujuan akad mud}arabah 
adalah untuk mendapatkan keuntungan, maka ketidakjelasan nisbah pembagian 
keuntungan akan mengakibatkan fasadnya akad mud}arabah; akan tetapi, ada juga 
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ulama yang membolehkan adanya akad mud}arabah tanpa penentuan nisbah 
keuntungan dalam akad.
46
 
5. Fatwa DSN MUI tentang Mud}arabah 
Subtansi fatwa DSN-MUI nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang 
Pembiayaan Mud}arabah terdiri atas tiga bagian: 1) ketentuan pembiayaan 
mud}harabah; 2) rukun dan syarat pembiayaan mud}arabah; dan 3) beberapa 
ketentuan hukum pembiayaan mud}arabah.
47
 
Pertama, ketentuan pembiayaan mud}arabah terdiri atas sepuluh bagian; 
yaitu:
48
 
a. Pembiayaan mud}arabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS 
kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif; 
b. Dalam pembiayaan ini LKS sebagai s}ahibul ma>l (pemilik dana) membiayai 
sepenuhnya kebutuhan suatu proyek (usaha); sedangkan pengusaha (nasabah) 
bertindak sebagai mud}arib atau pengelola usaha; 
c. Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan 
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan 
pengusaha); 
d. Mud}arib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati 
bersama dan sesuai dengan syari‟ah; dan LKS tidak ikut serta dalam 
manejemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan 
pembinaan dan pengawasan; 
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e. Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai 
dan bukan piutang; 
f. LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mud}arabah kecuali jika mud}arib (nasabah) melakukan kesalahan yang 
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian; 
g. Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mud}arabah tidak ada jaminan, namun 
agar mud}arib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan 
dari mud}arib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila 
mud}arib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah 
disepakati bersama dalam akad; 
h. Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian 
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN; 
i. Biaya operasional dibebankan kepada mud}arib; dan 
j. Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau 
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mud}arib berhak mendapat 
ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan. 
Ketentua mengenai rukun dan syarat pembiayaan mud}arabah terdiri atas lima 
ketentuan, yaitu:
49
 
a. Penyedia dana (s}ahibul ma>l) dan pengelola (mud}arib) harus cakap hukum; 
                                                          
49
 Jaih Mubarak, Akad Mud…, (Bandung: Fokus media, 2013), hlm. 43. 
36 
 
 
b. Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukan 
kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan memperhatikan 
hal-hal: 1) penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit mununjukan 
tujuan kontrak (akad), 2) penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat 
kontrak, dan 3) akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau 
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern; 
c. Modal ialah sejumlah uang dan/atau asset yang diberikan oleh penyedia dana 
kepada  mud}arib untuk tujuan usaha dengan syarat-syarat: 1) modal harus 
diketahui jumlah dan jenisnya, 2) modal dapat berbentuk uang atau barang 
yang dinilai. Jika modal diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus 
dinilai pada waktu akad, dan 3) modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus 
dibayarkan kepada mud}arib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan 
kesepakatan dalam akad. 
d. Keuntungan mud}arabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari 
modal. Adapun syarat-syarat keuntungan adalah:  
1) harus diperuntukan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya 
untuk satu pihak, 2) bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus 
diketahui dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam 
bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan 
nisbah harus berdasarkan kesepakatan, dan 3) penyedia dana menanggung 
semua kerugian akibat dari mud}arabah, dan pengelola tidak boleh menanggung 
37 
 
 
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau 
pelanggaran kesepakatan; dan 
e. Kegiatan usaha oleh pengelola (mud}arib), sebagai perimbangan (muqabil) 
modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan: 1) kegiatan 
usaha adalah hak ekslusif mud}arib, tanpa campur tangan penyedia dana, tetapi 
ia punya hak untuk melakukan pengawasan, 2) penyedia dana tidak boleh 
mempersempit tindakan pengelola dana sedemikian rupa yang dapat 
menghalangi tercapainya tujuan mud}arabah, yaitu keuntungan, dan 3) 
pengelola tidak boleh menyalahi hukum syariah Islam dalam tindakannya yang 
berhubungan dengan mud}arabah, dan harus mematuhi kebiasaan yang berlaku 
dalam aktivitas itu. 
Ketentuan mengenai hukum pembiayaan mud}harabah yang terdapat dalam 
fatwa DSN-MUI nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 terdiri atas empat bagian, yaitu:
50
 
a. Mud}arabah boleh dibatasi pada periode tertentu 
b. Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu‟allaq) dengan sebuah kejadian dimasa 
depan yang belum tentu terjadi; 
c. Pada dasarnya dalam mud}arabah tidak ada ganti rugi, karena pada dasarnya 
akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan 
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan; dan 
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d. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui badan Arbitrase Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
6. Batasan dan Posisi Mud}arabah 
Dalam khazanah fikih muamalah, mud}arabah tidak bisa dilepaskan dari 
konsep syirkah; karena mud}arabah bagian dari syirkah. Syirkah merupakan 
perkongsian atau bentuk kerjasama usaha tertentu guna mendapatkan keuntungan 
(berorientasi pada profit).
51
 
Kerjasama usaha (syirkah) untuk mendapatkan keuntungan secara umum 
dibedakan menjadi empat: 1) kerjasama usaha di mana masing-masing pihak 
menyertakan modal usaha (syirkah-amwa>l); 2) kerjasama usaha dimana masing-
masing pihak menyertakan keahlian/keterampilan sebagai modal usaha (syirkah-
abda>n); 3) kerjasama usaha di mana masing-masing pihak menyertakan reputasi 
sebagai modal usaha (syirkah-wujuh); dan 4) kerja sama usaha dimana modal 
usaha di sediakan oleh salah satu syarik, sementara syarik lainnya menyertakan 
keterampilan usaha/bisnis (syirkah mud}arabah). Dengan demikian akad 
mud}arabah dalam pandangan sejumlah ulama merupakan bagian dari akad 
syirkah. Secara konseptual, syirkah-mud}arabah merupakan pengembangan yang 
berupa titik temu antara syirkah-amwa>l dengan syirkah-abda>n.52 
                                                          
51
 Jaih Mubarak, Akad Mud…, (Bandung: Fokusmedia, 2013), hlm. 32. 
52
 Ibid  
39 
 
 
Kerjasama usaha (syirkah) dibedakan juga dari prosentase atau jumlah 
modal yang dikeluarkan oleh pihak-pihak yang bersyirkah: a) apabila modal usaha 
yang dikeluarkan oleh pihak-pihak yang bersyirkah jumlahnya sama, maka 
disebut syirkah-mufawad}ah; dan b) apabila modal usaha yang dikeluarkan oleh 
pihak-pihak yang bersyirkah jumlahnya tidak sama, maka disebut syirkah-ina>n; 
dan c) apabila terjadi perubahan prosentase/komposisi jumlah modal usaha dalam 
bersyirkah disebut syirkah-mustarak. Syirkah amwa>l, syirkah abda>n, dan syirkah 
wujuh secara konseptual masing-masing dapat dibedakan dari kuantitas/kualitas 
penyertaan modal usahanya.
53
 
Di samping keterampilan berbisnis, terdapat nilai yang sangat dijunjung 
tinggi dalam berbisnis, yaitu kepercayaan publik pada pelaku bisnis tertentu (yang 
disebut trust); trust ini kemudian melahirkan pendapat umum di kalangan pebisnis 
yang disebut dengan reputasi usaha. Pihak yang sangat dipercaya oleh masyarakat 
pebisnis dianggap memiliki reputasi yang baik; sebaliknya, pihak yang sangat 
tidak dipercaya oleh masyarakat pebisnis dianggap memiliki reputasi yang sangat 
buruk. Pebisnis pemula yang belum dikenal reputasi bisnisnya pada umumnya 
memerlukan dukungan dari pihak tertentu yang telah memiliki reputasi usaha 
yang baik atau sangat baik. Kerjasama atas reputasi usaha yang baik mirip dengan 
syirkah-wujuh.54 
                                                                                                                                                                     
 
53
 Jaih Mubarak, Akad Mud…, (Bandung: Fokusmedia, 2013), hlm. 32 
54
 Jaih Mubarak, Akad Mud…, (Bandung: Fokus media, 2013), hlm. 33. 
40 
 
 
Kerjasama dilakukan antara dua pihak atau lebih dengan modal usaha dari 
salah satu pihak (tanpa ikut serta dalam bisnis) dan keterampilan dari pihak lain 
(tanpa ikut dalam penyertaan modal). Kerjasama antara pemodal (rab al-
ma>l/s}ahib al-ma>l) dengan pelaku usaha disebut syirkah mud}harabah. Oleh karena 
itu dalam kitab lisan Arab dijelaskan bahwa syirkah-mud}arabah adalah usaha 
bisnis yang dilakukan oleh pihak tertentu atas dasar modal dari milik pihak lain 
yang dilakukan berdasarkan kepercayaan (trust/amanah).
55
 
Bisnis dilakukan oleh pelakunya guna mendapatkan keuntungan yang akan 
dibagikan secara proporsional atau sesuai kesepakatan diantara pihak-pihak yang 
bersyirkah. Akan tetapi bisnis yang dilakukan akan memiliki banyak 
kemungkinan; setidaknya aka nada tiga kemungkinan: 1) laba/untung 
(ribh }/profit); 2) rugi/khasrah/lost; atau 3) balik modal (tidak untung dan tidak rugi 
dari segi modal). Dalam syirkah-amwa>l, keuntungan dan kerugian dibagi secara 
proporsional atau kesepakatan. Sedangkan dalam syirkah-mud}arabah, keuntungan 
dibagi antara pemilik modal (s}ahib al-ma>l) dengan pelaku usaha/pebisnis/mud}arib 
berdasarkan nisbah yang disepakati; kerugian hanya dibebankan kepada s}ahib al-
ma>l, kecuali kelalaian tersebut terjadi karena kelalaian mud}arib.56 
7. Pembagian Laba/Rugi 
Mud}arabah pada dasarnya adalah suatu serikat laba di mana komponen 
dasarnya adalah penggabungan kerja dengan modal. Laba bagi masing-masing 
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pihak dibenarkan berdasarkan komponen tersebut. Risiko yang terkandung di 
dalamnya juga merupakan alasan bagi hal itu. Risiko pemilik modal adalah 
kehilangan sebagian atau seluruh modalnya jika kemitraanya mengalami kerugian, 
sementara risiko mud}arib adalah tidak akan mendapatkan upah atas pekerjaannya 
(Saeed, 2004: 81).
57
 
Kontrak mud}arabah harus menetapkan prosentase laba bagi pihak-pihak 
yang terkait dalam kemitraan itu. Laba itu harus berupa rasio dan bukan nilai 
nominal tertentu. Penetapan jumlah tertentu akan membatalkan kontrak 
mud}arabah. Pembagian keuntungan nominal dapat dilakukan setelah 
mengurangkan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam usaha mud}arabah dan 
modal pokoknya. Seluruh kekayaan (asset) mud}arabah harus dikonversi ke dalam 
satuan mata uang sehingga dapat diketahui nilai nominalnya. Mud}arib berhak 
memasukkan seluruh biaya yang terkait dengan bisnis dari modal mud}arabah, 
kecuali biaya untuk dirinya sendiri (Saeed, 2004: 82).
58
 
Pemilik modal hanya bertanggung jawab atas jumlah modal yang ia 
sertakan dalam kemitraan. Dengan alasan ini mud}arib tidak diizinkan mengikat 
kemitraan mud}arabah dalam suatu jumlah yang melebihi modal yang telah 
disertakan pemilik modal. Setiap komitmen untuk hal ini harus disetujui pemilik 
modal jika pemilik modal harus turut bertanggung jawab. Penyimpangan terhadap 
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kesepakatan dengan pemilik modal akan menjadi tanggung jawab mud}arib. Setiap 
pelanggaran terhadap klausul kontrak akan menyebabkan mud}arib bertanggung 
jawab atas kerugian yang disebabkan pelanggaran itu. Oleh sebab itu, mud}arabah 
dianggap sebagai suatu kontrak di mana investor hanya menanggung sedikit 
tanggung jawab dibandingkan dengan yang ditanggung mud}arib. Sebanding 
dengan beban mud}arib, pemilik modal harus menanggung segala kerugian dan 
biaya kemitraan jika mud}arib menjalankan kemitraan itu sesuai dengan ketentuan 
dalam kontrak dan tidak melakukan salah guna atau salah urus atas modal yang 
dipercayakan kepadanya (Saeed, 2004: 82).
59
 
Pembagian laba bersih harus dibagikan secara adil kepada pemilik modal 
dan mud}arib. Segala pengeluaran normal yang berkaitan dengan bisnis mud}arabah 
dapat dibebankan kepada rekening mud}arabah, kecuali pengeluaran personal 
mud}arib. Mud}arib tidak akan menerima imbalan tetap atau jumlah tertentu dari 
laba absolute yang ditentukan di depan. Dia hanya akan menerima imbalan di atas 
pengeluaran normal bisnis, yang proporsional sebagai bagian keuntungannya atas 
usaha dan manajemen yang dilakukan (Chapra, 2000:198).
60
 
Pendistribusian keuntungan tidak boleh dilakukan sebelum kerugian 
dihapuskan (written off) dan ekuitas s}ahib al-ma>l dikembalikan seluruhnya. 
Penghapusan kerugian ini harus dilakukan dengan mengurangi laba karena 
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kerugian merupakan depresiasi atas modal s}ahib al-ma>l. Setiap pendistribusian 
keuntungan sebelum mud}arabah berakhir dianggap sebagai hutang.61 
Dalam hal mud}arabah yang berlanjut, hal ini dapat diizinkan untuk 
menetapkan periode perhitungan yang disepakati bersama bagi pembagian laba, 
dengan memperlakukan setiap periode secara independen. Akan tetapi, kerugian 
bersih pada periode perhitungan tertentu dapat ditutup dengan laba pada periode 
berikutnya sampai kontrak mud}arabah berakhir. Sehingga dalam mud}arabah yang 
berlanjut dapat disepakati menyediakan cadangan keuntungan untuk menutup 
kerugian yang akan datang (Chapra, 2000: 198).
62
 
B. Wanprestasi 
A. Pengertian Wanprestasi  
Wanprestasi adalah suatu keadaan menurut hukum perjanjian, dimana 
seseorang tidak melaksankan prestasi sebagaimana yang telah diperjanjikan.
63
 
Berdasarkan ketentuan pasal 1313 KUHPerdata, perjanjian adalah suatu perbuatan 
satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. Dengan 
demikian perjanjian menerbitkan suatu perikatan hak dan kewajiban antara para 
pihak dalam perjanjian, sehingga pihak yang tidak memenuhi kewajiban yang 
telah disepakati tersebut, dinyatakan wanprestasi. Dengan demikian, wanprestasi 
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bermula dari adanya kesepakatan para pihak untuk membuat perjanjian, dengan 
sejumlah klausul yang mengandung sejumlah hak-hak dan kewajiban-kewajiban 
dari antara kedua belah pihak. Seluruh klausul tersebut disampaikan, 
dinegosiasikan dan akhirnya disusun secara seimbang berdasarkan kesepakatan 
bersama dari kedua belah pihak yang membuatnya. 
Dalam proses pembicaraan atau negosiasi pada saat penyusunan perjanjian 
masing-masing pihak mengajukan seperangkat hak yang diharapkan dari pihak 
lawan dengan menawarkan seperangkat kewajiban yang diitikadkan untuk 
diberikan kepada pihak lawan sebagai kompensasi dari hak yang dimintakan 
tersebut. Pada sisi yang lain, salah pihak juga akan menawarkan sejumlah 
kewajiban agar dipenuhi oleh pihak lawan untuk mengimbangi sejumlah hak yang 
diminta oleh pihak lawan atau justru menawarkan sejumlah hak kepada pihak 
lawan sebagai kompensasi untuk mengimbangi sejumlah kewajiban yang nantinya 
diharapkan disepakati untuk dipenuhi pihak lawan. Artinya, dalam negosiasi, 
terjadi proses pemahaman dan penghargaan terhadap pihak lawan sehingga 
masing-masing dapat menemukan kata sepakat terhadap setiap hak dan kewajiban 
yang akan di tetapkan dalam perjanjian.
64
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B. Pengaturan Wanprestasi Dalam KUHPerdata 
Pasal 1235 KUHPerdata: 
“dalam tiap perikatan untuk memberikan sesuatu adalah termasuk kewajiban 
si berhutang untuk menyerahkan kebendaan yang bersangkutan dan untuk 
merawatnya sebagai seorang bapak keluarga yang baik sampai pada saat 
penyerahan.” 
Penyerahan menurut Pasal 1235 KUHPerdata dapat berupa 
penyerahan nyata maupun penyerahan yuridis. 
Dalam hal debitur tidak memenuhi kewajiban sebagaimana mestinya 
dan ada unsur kelalaian dan salah, maka ada akibat hukum yang atas tuntutan 
dari kreditur bisa menimpa debitur, sebagaimana diatur dalam pasal 1236 
KUHPerdata dan Pasal 1243 KUHPerdata, juga diatur pada Pasal 1237 
KUHPerdata. 
Pasal 1236 KUHPerdata: 
“si berhutang adalah wajib untuk memberikan ganti biaya, bunga dan 
rugi kepada si berhutang, apabila ia telah membawa dirinya dalam keadaan 
tidak mampu menyerahkan bendanya. Atau telah tidak merawat sepatutnya 
guna menyelamatkannya”. 
Pasal 1243 KUHPerdata: 
“Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tak dipenuhinya suatu 
perikatan, barulah mulai diwajibkan, apabila si berutang, setelah dinyatakan 
lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang 
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harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat diberikan atau dibuat dalam 
tenggang waktu yang dilampaukannya”. 
Pasal 1236 KUHPerdata dan Pasal 1243 KUHPerdata berupa ganti 
rugi dalam arti: 
a) Sebagai pengganti dari kewajiban prestasi perikatannya. 
b) Sebagian dari kewajiban perikatan pokoknya atau disertai ganti rugi atas 
dasar cacat tersembunyi. 
c) Sebagai pengganti atas kerugian yang di derita kreditur. 
d) Tuntutan keduanya sekaligus baik kewajiban prestasi pokok maupun 
ganti rugi keterlambatannya. 
Pasal 1237 KUHPerdata: 
“dalam hal adanya perikatan untuk memberikan suatu kebendaan 
tertentu, kebendaan itu semenjak perikatan dilahirkan, adalah atas 
tanggungan si berpiutan. Maka sejak debitur lalai, maka resiko atas 
obyek perikatan menjadi tanggungan debitur.” 
Pada umumnya ganti rugi diperhitungakan dalam sejumlah uang 
tertentu. Dalam hal menentukan total, maka kreditur dapat meminta agar 
pemeriksaan perhitungan ganti rugi dilakukan dengan suatu prosedur 
tersendiri yang diusulkan. Kalau debitur tidak memenuhi kewajiban 
sebagaimana mestinya, maka debitur dapat dipersalahkan. Maka kreditur 
berhak menuntut ganti rugi. 
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C. Hakekat Wanprestasi 
Dalam ketentuan Pasal 1457 KUHPerdata, dijelaskan bahwa jual beli 
dianggap telah terjadi antara pihak penjual dan pembeli, segera setelah mereka 
bersepakat atas barang dan harganya, meskipun barangnya belum diserahkan 
dan harganya belum dibayar. Dengan demikian kewajiban para pihak sudah 
terbit pada saat adanya kesepakatan walaupun belum dilaksanakan. Hal tersebut 
sudah mengikat, sesuai perjanjian yang disepakati, sehingga hakekat dari 
wanprestasi diukur dari perjanjian yang telah di sepakatinya saja.
65
 
Berdasarkan ketentuan pasal 1238 KUHPerdata, ditegaskan bahwa 
wanprestasi hanya dapat terjadi setelah terlebih dahulu terdapat perjanjian yang 
telah disepakati para pihak. Dari pemahaman ini, maka tanpa ada perjanjian, 
tidak akan ada wanprestasi, dalam perjanjian yang dibuat secara notariil ataupun 
telah melalui proses penyusunan secara benar oleh para ahli penyusunan 
kontrak, pada umumnya telah dicantumkan ketentuan-ketentuan mengenai 
kemungkinan timbulnya wanprestasi, diantaranya mengenai jangka waktu 
(tenggang waktu), kapan salah satu pihak dinyatakan wanprestasi dan sanksi 
yang harus diterima apabila terjadi wanprestasi tersebut. Dengan demikian, 
maka jika dalam perjanjian itu telah ditentukan jangka waktu pemenuhan 
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perjanjian dan pihak yang berkewajiban tidak juga memenuhi kewajibannya 
pada waktu tersebut, maka pihak tersubut telah wanprestasi.
66
 
Faktor waktu dalam suatu perjanjian adalah sangat penting, karena dapat 
dikatakan bahwa pada umumnya dalam suatu perjanjian kedua belah pihak 
menginginkan agar ketentuan perjanjian tersebut dapat terlaksana secepat 
mungkin, karena penentuan waktu pelaksanaan perjanjian itu sangat penting 
untuk mengetahui tibanya waktu yang berkewajiban untuk menepati janjinya 
atau melaksanakan suatu perjanjian yang telah disepakati. 
D. Bentuk-Bentuk Wanprestasi 
Adapun bentuk-bentuk dari wanprestasi yaitu:
67
 
a) Tidak memenuhi prestasi sama sekali 
Sehubungan dengan debitur yang tidak memenuhi prestasinya maka 
dikatakan debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali. 
b) Memenuhi prestasi tapi tidak tepat waktu 
Apabila prestasi debitur masih dapat diharapkan pemenuhannya, maka 
debitur dianggap memenuhi prestasi tetapi tidak tepat waktunya. 
c) Memenuhi prestasi tetapi tidak sesuai atau keliru. 
Debitur memenuhi prestasi tapi keliru, apabila prestasi yang keliru 
tersebut tidak dapat diperbaiki lagi maka debitur dikatakan tidak memenuhi 
prestasi sama sekali. 
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Menurut Subekti, bentuk wanprestasi ada empat macam yaitu: 
a) Tidak melakukan apa yang disanggupi akan dilakukan; 
b) Melaksanakan apa yang dijanjikannya tetapi tidak sebagaimana 
dijanjikannya; 
c) Melakukan apa yang dijanjjikan tetapi terlambat; 
d) Melakukan apa yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan. 
Untuk mengatakan seseorang melakukan wanprestasi dalam suatu 
perjanjian, kadang-kadang tidak mudah karena sering sekali juga tidak 
dijanjikan dengan tepat kapan suatu pihak diwajibkan melakukan prestasi yang 
diperjanjikan. 
Menurut Pasal 1238 KUHPerdata yang menyatakan bahwa: 
“Si berutang adalah lalai, apabila ia dengan surat perintah atau dengan sebuah 
akta sejenis itu telah dinyatakan lalai, atau demi perikatan sendiri, ialah jika ini 
menetapkan bahwa si berutang harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu 
yang ditentukan”. 
Dari ketentuan pasal tersebut dapat dikatakan bahwa debitur dinyatakan 
wanprestasi apabila sudah ada somasi (in gebreke stelling). Adapun bentuk-
bentuk somasi menurut Pasal 1238 KUHPerdata adalah: 
a) Surat perintah 
Surat perintah tersebut berasal dari hakim yang biasanya berbentuk 
penetapan. Dengan surat penetapan ini juru sita memberitahukan secara lisan 
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kepada debitur kapan selambat-lambatnya dia harus berprestasi. Hal ini biasa 
disebut “exploit juru Sita” 
b) Akta  
Akta ini dapat berupa akta dibawah tangan maupun akta Notaris 
c) Tersimpul dalam perikatan itu sendiri 
Maksudnya sejak pembuatan perjanjian, kreditur sudah menentukan 
saat adanya wanprestasi. 
Dalam perkembangannya, suatu somasi atau teguran terhadap debitur 
yang melalaikan kewajibannya dapat dilakukan secara lisan akan tetapi untuk 
mempermudah pembuktian dihadapan hakim apabila masalah tersebut 
berlanjut ke pengadilan maka sebaiknya diberikan peringatan secara tertulis. 
Dalam keadaan tertentu somasi tidak diperlukan untuk dinyatakan 
bahwa seorang debitur melakukan wanprestasi yaitu dalam hal adanya batas 
waktu dalam perjanjian (fatal termijn), prestasi dalam perjanjian berupa tidak 
berbuat sesuatu, debitur mengakui dirinya wanprestasi. 
E. Akibat Hukum Wanprestasi 
Berdasarkan pasal 1233 KUHPerdata, oleh karena tindakan wanprestasi 
dapat menimbulkan kerugian bagi mitra kontraknya, maka mitra kontrak yang 
dirugikan berhak meminta perlindungan hukum melalui pengadilan untuk 
memaksa orang yang melakukan wanprestasi kembali menjalankan kewajiban 
sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Selain itu, orang yang wanprestasi 
juga dapat dihukum untuk mengganti kerugian dalam bentuk yang 
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dimungkinkan dalam Undang-undang, (Pasal 1236, 1239, dan 1243 
KUHPerdata).
68
 
Dasar hukum wanprestasi yaitu: 
Pasal 1238 KUHPerdata: “Debitur dinyatakan lalai dengan surat 
perintah, atau dengan akta sejenis itu, atau berdasarkan kekuatan dari perikatan 
itu sendiri, yaitu bila perikatan ini mengakibatkan debitur harus dianggap lalai 
dengan lewatnya waktu yang ditentukan”. 
Pasal 1243 KUHPerdata: “Penggantian biaya, kerugian dan bunga 
karena tak dipenuhinya suatu perikatan mulai diwajibkan, bila debitur, 
walaupun telah dinyatakan lalai, tetap lalai untuk memenuhi perikatan itu, atau 
jika sesuatu yang harus diberikan atau dilakukannya hanya dapat diberikan atau 
dilakukannya dalam waktu yang melampaui waktu yang telah ditentukan”. 
C. Force Majeure 
1. Pengertian Force Majeure 
Di dalam KUHPerdata tidak ada definisi tentang keadaan memaksa, 
namun hanya member batasan. Sehingga dari batasan tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa keadaan memaksa adalah suatu keadaan tidak terduga, tidak 
disengaja, dan tidak dapat dipertanggung jawabkan oleh debitur, dimana debitur 
tidak dapat melakukan prestasinya kepada kreditur dan dengan terpaksa 
peraturan hukum juga diindahkan sebagaimana mestinya, hal ini disebabkan 
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adanya kejadian yang berada di luar kekuasaannya dan keadaan ini dapat 
dijadikan alasan untuk dibebaskan dari kewajiban membayar ganti rugi. 
Beberapa ahli hukum juga memberikan pandangannya mengenai konsep 
keadaan memaksa (Force Majeure/Overmacht) diantaranya adalah: 
a) R. Subekti 
Debitur menunjukan bahwa tidak terlaksananya apa yang dijanjikan itu 
disebabkan oleh hal-hal yang sama sekali tidak diduga, dan dimana ia tidak 
dapat berbuat apa-apa terhadap keadaan atau peristiwa yang timbul diluar 
dugaan tadi. Dengan perkataan lain, hal tidak terlaksananya perjanjian atau 
kelambatan dalam pelaksanaan itu, bukanlah disebabkan kelalaiannya. Ia tidak 
dapat dikatakan salah atau alpa, dan orang yang tidak salah tidak boleh dijatuhi 
sanksi-sanksi yang diancamkan atas kelalaian. Untuk dapat dikatakan suatu 
“keadaan memaksa” (overmacht), selain keadaan itu “di luar kekuasaannya” si 
debitur dan “memaksa” , keadaan yang telah timbul itu juga harus berupa 
keadaan yang tidak dapat diketahui pada waktu perjanjian itu dibuat, setidak-
tidaknya tidak dipikul risikonya oleh si debitur. 
b) Sri Soedewi Masjehoen Sofwan yang menyitir H.F.A Vollmar 
Overmacht adalah keadaan dimana debitur sama sekali tidak mungkin 
memenuhi perutangan (absolute overmacht) atau masih memungkinkan 
memenuhi perutangan, tetapi memerlukan pengorbanan besar yang tidak 
seimbang atau kekuatan jiwa diluar kemampuan manusia atau menimbulkan 
kerugian yang sangat besar (relative overmacht). 
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c) Purwahid Patrik  
Mengartikan overmacht atau keadaan memaksa adalah debitur tidak 
melaksanakan prestasi karena tidak ada kesalahan maka akan berhadapan 
dengan keadaan memaksa yang tidak dapat dipertanggungjawabkan keadaanya. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian keadaan memaksa force majeure adalah suatu keadaan dimana salah 
satu pihak dalam suatu perikatan tidak dapat memenuhi seluruh atau sebagian 
kewajibannya sesuai apa yang diperjanjikan, disebabkan adanya suatu peristiwa 
diluar kendali salah satu pihak yang tidak dapat diketahui atau tidak dapat diduga 
satu pihak dalam suatu perikatan tidak dapat memenuhi seluruh atau sebagian 
kewajibannya sesuai apa yang diperjanjiakan, disebabkan adanya suatu peristiwa 
di luar kendali salah satu pihak yang tidak dapat diketahui atau tidak dapat diduga 
akan terjadi pada waktu membuat perikatan, dimana pihak yang tidak memenuhi 
kewajibannya ini tidak dapat dipersalahkan dan tidak harus menanggung resiko. 
2. Bentuk-Bentuk Force Majeure 
Bentuk-bentuk force majeure tersebut adalah: 
a) Force majeure karena sebab-sebab yang tidak terduga. 
Dalam hal ini, menurut Pasal 1244 KUHPerdata, jika terjadi hal-hal yang 
tidak terduga (pembuktianya dipihak debitur) yang menyebabkan terjadinya 
kegagalan dalam melaksanakan kontrak, hal tersebut bukan termasuk dalam 
kategori wanprestasi kontrak, melainkan termasuk kedalam kategori force 
majeure, yang pengaturan hukumnya lain sama sekali. Kecuali jika debitur 
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beritikad jahat, dimana dalam hal ini debitur tetap tetap dapat dimintakan 
tanggung jawabnya. 
b) Force majeure karena keadaan memaksa 
Sebab lain mengapa seseorang debitur dianggap dalam keadaan force 
majeure sehingga dia tidak perlu bertanggung jawab atas tidak dilaksanakannya 
kontrak adalah jika tidak dipenuhinya kontrak tersebut disebabkan oleh keadaan 
memaksa. 
c) Force majeure karena perbuatan tersebut dilarang 
Apabila ternyata perbuatan (prestasi) yang harus dilakukan oleh debitur 
ternyata dilarang (oleh perundang-undangan yang berlaku), maka kepada debitur 
tersebut tidak terkena kewajiban membayar ganti rugi.  
D. Ganti Rugi 
Salah satu hak kreditur ketika debitur melakukan wanprestasi adalah 
menuntut ganti rugi kepada debitur untuk menutupi kerugian yang dialami oleh 
kreditur. Berikut adalah hak-hak kreditur atas debitur yang melakukan 
wanprestasi:
69
 
a) Hak menuntut pemenuhan perikatan (nakomen); 
b) Hak menuntut pemutusan perikatan atau apabila perikatan itu bersifat timbal 
balik, menuntut pembatalan perikatan ( outbinding ) 
c) Hak menuntut ganti rugi (schade vergoeding) 
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d) Hak menuntut pemenuhan perikatan dengan ganti rugi. 
e) Hak menuntut pemutusan atau pembatalan perikatan dengan ganti rugi. 
Menurut Pasal 1244, 1245, dan 1246 KUHPerdata, anasir-anasir dari ganti 
rugi ialah biaya, rugi dan bunga.
70
 
1. pengertian Rugi (schade) 
Apabila Undang-undang menyebutkan rugi (schade) maka yang 
dimaksud adalah sebagai berikut :
71
 
Kerugian nyata (feitelijknadee) yang dapat diduga atau diperkirakan pada 
saat perikatan itu diadakan, yang timbul sebagai akibat ingkar janji. Jumlahnya 
ditentukan dengan suatu perbandingan diantara keadaan kekayaan sesudah 
terjadinya inkar janji dan keadaan kekayaan seandainya tidak terjadi inkar janji. 
2. Hubungan Sebab Akibat (Kausal) 
Pada umumnya debitur hanya memberikan ganti rugi kalau kerugian itu 
mempunyai hubungan langsung dengan ingkar janji, dengan perkataan lain 
antara ingkar janji dengan kerugian harus ada hubungan sebab akibat (kausal). 
Hal ini disebutkan dalam pasal 1248 KUHPerdata. “Bahkan jika hal tidak 
dipenuhinya perikatan itu sebabkan karena tipu daya debitur, penggantian biaya, 
rugi dan bunga sekedar mengenai kerugian yang diderita oleh kreditur dan 
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keuntungan yang terhilang baginya, hanyalah terdiri atas apa yang merupakan 
akibat langsung dari tak dipenuhinya perikatan”.72 
Dari pasal 1248 KUHPerdata ini muncul dua pertanyaan yaitu :
73
 
a) Apabila kerugian itu merupakan suatu akibat dari ingkar janji. 
b) Apabila kerugian itu merupakan akibat langsung dari ingkar janji. 
Undang-undang tidak memberikan penjelasan tentang ukuran-ukuran yang 
dipergunakan untuk menentukan adanya hubungan sebab akibat.
74
 
Dalam hal ini ajaran yang lazimnya dianut ialah teori adequate dari Von 
Kries. Ajaran ini mengemukakan bahwa ukuran untuk menentukan sebab di 
dalam pengertian hukum adalah apabila suatu peristiwa itu secara langsung 
menurut pengalaman manusia yang normal dapat diharapkan (naar redelijkheid) 
menimbulkan akibat tertentu.
75
 
Undang-undang juga tidak memberikan penjelasan tentang apa yang 
disebut akibat langsung dari ingkar janji. Pertanyaan ini juga dipecahkan dengan 
ajaran adequate yang dirumuskan sebagai berikut :
76
 
Suatu peristiwa adalah merupakan akibat langsung dari suatu peristiwa 
lainnya apabila menurut pengalaman manusia yang normal (neer ervaringste 
verwachten) dari peristiwa tadi diharapkan timbul akibat tertentu, misalnya : 
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suatu panitia sudah mengadakan suatu perjanjian untuk mengadakan suatu 
pertunjukan dengan serombongan penyayi dan panitia itu sudah sampai pada 
persiapan terakhir untuk melaksanakan pertunjukan tersebut. Tiba-tiba 
rombongan penyayi itu tidak memenuhi jannjinya. Kerugian yang diderita 
panitia adalah merupakan akibat langsung dari tidak dipenuhinya prestasi.
77
 
3. Bentuk Ganti Rugi 
pada asasnya bentuk dari ganti rugi yang lazim dipergunakan ialah uang, 
oleh karena menurut ahli-ahli Hukum Perdata maupun Yurisprudensi, uang 
merupakan alat yang paling praktis, yang paling sedikit menimbulkan selisih 
dalam menyelesaikan sesuatu sengketa. Selain uang, masih ada bentuk-bentuk 
lain yang diperlukan sebagai bentuk ganti rugi, yaitu : pemulihan ke keadaan 
semula (in natura) dan larangan untuk mengulangi. Keduanya ini kalau tidak 
ditepati dapat diperkuat dengan uang paksa. Jadi haruslah diingat bahwa uang 
paksa bukan merupakan bentuk atau wujud ganti rugi.
78
 
Ada juga terjadi kerugian dinilai dalam bentuk benda (in natura). 
Misalnya : A merusakkan sebuah benda yang dititipkan kepadanya oleh B, dapat 
dituntut ganti rugi dalam bentuk mereparasikan benda itu, sehingga kembali ke 
keadaan semula.
79
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Dalam pada itu kreditur dapat juga menuntut agar diperhitungkan 
kerugian yang akan di tanggung (toekomstige schade), misalnya : A menderita 
kecelakaan karena dilanggar B dengan sepeda, berhak menuntut ganti rugi atas 
biaya-biaya perawatan yang akan dibayarkan kepada dokter.
80
 
Inilah yang dimaksud kerugian yang dapat diduga-duga atau 
diperkirakan sebelumnya.
81
 
4. Kerugian Immaterial (tidak berwujud) 
Sama halnya KUHPerdata Belanda, maka KUHPerdata kita hanya 
mengatur tentang ganti rugi dari kerugian yang bersifat material (berujud) yang 
dapat dinilai dengan uang, dan tidak mengatur ganti rugi dari kerugian yang 
bersifat immaterial, tidak berujud (moral, idial).
82
 
Namun demikian sebagian dari ahli Hukum Perdata dan Yurisprudensi 
menyetujui diberikannya ganti rugi terhadap kerugian immaterial, misalnya 
harus dikabulkan tuntutan ganti rugi dari seseorang yang merasa dirugikan 
karena kehilangan kenikmatan atas suatu ketenangan yang disebabkan 
tetangganya.
83
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5. Jumlah Ganti Rugi 
Untuk menentukan besarnya jumlah ganti rugi, Undang-undang 
memberikan beberapa pedoman yaitu :
84
 
a) Besarnya jumlah ganti rugi itu ditentukan sendiri oleh Undang-undang. 
Misalnya pasal 1250 KUHPerdata antara lain mengatakan bahwa dalam 
tiap-tiap perikatan yang semata-mata berhubungan dengan pembayaran 
sejumlah uang, penggantian biaya, rugi dan bunga sekedar disebabkan 
karena terlambatnya pelaksanaan oleh undang-undang, dengan tidak 
mengurangi peraturan-peraturan undang-undang khusus. Undang-undang 
yang ditunjuk pasal 1250 KUHPerdata ini adalah undang-undang yang 
dimuat dalam Lembaran Negara tahun 1948 No. 22 yang menetapkan 
besarnya jumlah bunga 6% setahun. Oleh karena bunga adalah merupakan 
apa yang harus dibayar siberutang karena kelalaiannya, maka bunga itu 
dinamakan “bunga moratoir” (bunga karena kelalaian). 
b) Pihak-pihak sendiri menentukan besarnya jumlah ganti rugi, lihatlah pasal 
249 KUHPerdata. 
c) Jika tidak ada ketentuan dalam undang-undang dan para pihak sendiri juga 
tidak menentukan apa-apa, maka besarnya ganti rugi ini harus ditentukan 
berdasarkan kerugian yang benar-benar telah terjadi, atau dapat diduga 
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sedemikian rupa sehingga keadaan kekayaan (vermogen) dari siberpiutang 
harus sama seperti seandainya si berutang memenuhi kewajiban. 
Kerugian yang jumlahnya melampaui batas-batas yang dapat diduga tidak 
boleh ditimpakan kepada debitur.
85
 
E. Tinjauan Umum Asas Pertimbangan 
Setiap putusan pengadilan terhadap suatu perkara yang di periksa harus 
disertai dengan asas pertimbangan yang cukup dan matang. Pertimbangan yang 
cukup dan matang berarti putusan harus disertai dengan alasan-alasan, dasar-
dasar hukum, dan pasal-pasal peraturan yang bersangkutan serta sistematik, 
argumentasi, dan kesimpulan yang jelas, terang, dan mudah di mengerti oleh 
orang yang membacanya.86 
Asas tersebut diatur dalam pasal 60A ayat (2) Undang-Undang Nomor 
50 Tahun 2009 tentang perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1989 tentang Peradilan Agama yang berbunyi: “penetapan dan putusan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memuat pertimbangan hukum hakim 
yang didasarkan pada alasan dan dasar hukum yang tepat dan benar” dan pasal 
62 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang peradilan Agama 
yang berbunyi: “segala penetapan dan putusan pengadilan selain harus memuat 
alasan-alasan dan dasar-dasarnya juga harus memuat pasal-pasal tertentu dari 
                                                          
85
 Mariam Darus Badrulzaman, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Buku III Tentang 
Hukum Perikatan …, (Bandung: Penerbit Alumni, 1983) hlm. 33. 
       
86
 Adullah Tri Wahyudi, Peradilan Agama di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2004), hlm. 36. 
61 
 
 
pasal yang bersangkutan atau sumber hukum tak tertulis yang dijadikan dasar 
untuk mengadili”.87  
F. Hukum Acara Pengadilan Agama Tentang Kewenangan Menangani 
Perkara Ekonomi syariah 
Secara umum, ketentuan beracara dalam sengketa ekonomi syariah sama 
dengan hukum acara perdata lainnya, kecuali yang telah diatur secara khusus 
oleh ketentuan peraturan perundang-undangan. Diawali dari pengajuan gugatan 
atau permohonan, maka setiap orang dapat mengajukan gugatan atau 
permohonan ke pengadilan.
88
 
Berdasarkan Pasal 49 Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006, yang pasal dan 
isinya tidak di ubah dalam Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang 
perubahan kedua Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan 
Agama, menyatakan bahwa Pengadilan Agama mempunyai kompetensi absolut 
untuk menerima, mengadili, dan memutus sengketa di bidang ekonomi syariah 
antara lain sengketa di bidang perbankan syariah. Bunyi kewenangan dimaksud 
ditegaskan, sebagai berikut:
89
 
“Pengadilan Agama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan 
menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang-orang yang beragama 
Islam di bidang: a)Perkawinan; b)Waris; c)  Wasiat; d) Hibah; e) Wakaf; f) 
Zakat; g) Infak; h) Sedekah; dan i) Ekonomi Syarih.” 
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Sebagaimana dalam sengketa perdata, pada prinsipnya dalam sengketa 
bisnis ekonomi syariah termasuk didalamnya sengketa berbankan syariah, para 
pihak diberikan kebebasan untuk menentukan mekanisme pilihan penyelesaian 
sengketa yang dikendaki baik melalui jalur pengadilan (litigasi) maupun jalur di 
luar pengadilan (nonlitigasi) sebanjang tidak ditentukan sebaliknya dalam 
perundang-undangan, mekanisme atau cara menyelesaikan sengketa perbankan 
syariah sendiri sudah diatur dalam Pasal 55 ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) 
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
90
 
Selanjutnya tentang jenis-jenis perkara syariah tersebut ditegaskan dalam 
penjelasan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 yang asal dan isinya tidak 
ubah dalam Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang perubahan kedua 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, sebagai 
berikut:
91
 
“yang dimaksud dengan ekonomi syariah adalah perbuatan atau 
kegiatan usaha yang dilaksanakan menurut prinsip syariah , antara lain: a)bank 
syariah; b) lembaga keuangan mikro syariah; c) asuransi syariah, d) reasuransi 
syariah; e) reksadana syariah; f) obligasi syariah dan surat berharga berjangka 
menengah syariah; g) sekuritas syariah; h) pembiayaan syariah; i) pegadaian 
syariah; j) dana pensiun lembaga keuangan syariah; dan k) bisnis syariah.” 
 
  Disamping kewenangan absolut peradilan agama, mengacu pada pasal 
49 huruf (i) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 yang pasal dan isinya tidak 
di ubah dalam Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan 
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Kedua Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, maka 
pihak-pihak yang melakukan akad berdasarkan prinsip-prinsip syariah telah 
tertutup untuk melakukan pilihan hukum melalui pengadilan di luar Pengadilan 
Agama. Lebih tegas lagi, disebut dalam Penjelasan Umum Undang-Undang 
Nomor 3 Tahun 2006 alinea ke-2, bahwa pilihan hukum telah dinyatakan 
dihapus. Akan tetapi, meskipun demikian, dengan lahirnya Undang-Undang 
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah tentang ketentuan 
penyelesaian sengketa perbankan syariahnya kembali menjadi perdebatan baru.
92
 
Telah terjadi konflik norma antara Pasal 49 Un Nomor 7 Tahun 1989 
tentang Peradilan Agama dan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang Nomor 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Menurut Abdul Gani Abdullah, asas lex 
posteriori derogate legi priori tidak dapat diberlakukan terhadap Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006. Sebab Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 
yang memberikan peluang kepada peradilan umum untuk menyelesaikan 
sengketa ekonomi syariah sesuai dengan isi akad, tidak dalam posisi yang sama. 
Peradilan agama ditempatkan pada posisi litigasi, sementara peradilan umum 
ditempatkan pada posisi nonlitigasi.
93
 
Dalam uraian ini, norma asas personalitas keislaman dalam 
penyelesaian sengketa ekonomi syariah adalah sebuah kemestian, oleh 
karenanya kedudukan pilihan hukum dalam hal ini adalah tidak berdasar, yang 
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kemudian paradigma ini dikuatkan dengan oleh putusan Mahkamah Konstitusi 
Nomor 93/PUU-X/2012 Tahun 2012.
94
 
G. Maqa>s}id Asy-Syari >’ah 
Islam sangat memperhatikan perlindungan untuk tiap individu, yakni 
melalui perlindungannya untuk semua urusan individu yang bersifat materil dan 
moral. Islam menjaga kehidupan tiap individu; menjaga semua yang menjadi 
sandaran hidupnya (harta dan semua yang dimilikinya); yang paling dasar dan 
pertama adalah menjaga kehormatan, yaitu nasab, tempat tumbuh, serta silsilah 
keturunan kepada ayah (leluhur) dan keluarganya; adapun menjaga akal yang 
merupakan dasar pembebanan kewajiban dan tanggung jawab dalam Islam; juga 
menjaga agama dan hubungan tersebut kepada tuhannya.
95
 
Mempelajari perlindungan yang diberikan Islam kepada jiwa dan 
kehormatan mengharuskan kita untuk mempelajari perlindungan Islam untuk 
harta dan keturunan. Mustahil bila manusia memiliki kehidupan manusiawi atau 
eksistensi kemanusiaan, kecuali dengan adanya perlindungan asasi ini. Semua 
agama yang ada telah mengakui, menghormati, dan mendasarkannya dengan 
menggunakan semua hal yang menjadikannya berkembang. Lalu perlindungan 
itu disebut ad}-d}arurat al-khams (lima hal inti), dan agama ini pun menyeru 
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untuk mengagungkan dan menjaganya, serta mengharamkan penganiyayaan 
atasnya, dalam bentuk apapun.
96
 
Perlindungan yang diberikan agama Islam adalah perlindungan untuk 
sesuatau yang orang lain haram mempermainkan atau menganiayanya. Setelah 
menjelaskan kewajiban yang harus dilaksanakan, Allah menjelaskan hal-hal 
yang diharamkan agar kita bisa menjauhinya. Penjelasan ini merupakan karunia 
Allah SWT. Karena, andai penjelasan mengenai hal-hal yang diharamkan itu 
tidak ada, pastilah segala sesuatu untuk menguatkan eksistensi sebuah 
masyarakat dan hubungan antaraanggotanya akan bercampur aduk. Dan yang 
terjadi adalah sebaliknya; perkara haram akan dilakukan, sehingga hal ini akan 
menimbulkan keguncangan dalam eksistensi dan banguna sebuah masyarakat. 
Merupakan nikmat dari Allah, bahwa Dia menjelaskan semuanya kepada kita, 
sehingga masyarakat tetap  dengan fondasi yang kokoh mampu merealisasikan 
kebahagiaan dan rasa aman dalam diri tiap individunya. Hal-hal yang 
diharamkan Allah untuk kita bukanlah tali atau pengikat manusia, namun ia 
diharamkan agar manusia berjalan diatas rel yang benar dan tidak terjerumus ke 
dalam jalur berliku, atau salah jalan. Allah SWT berfirman:
97
 
 
… ِو ْيأل ِإ ُْتُْرِر ُط ْضا ا أم َّل ِإ ْم ُك ْيألأع أمَّر أح ا أم ْم ُكأل ألَّصأف ْدأق أو… 
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Artinya: padahal sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa 
yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. 
(al-an‟am (6): 119)98 
 
Inti dari rincian perlindungan ini ada lima sebagaimana disebutkan di bawah 
ini:
99
 
1. Perlindungan terhadap agama  
2. Perlindungan terhadap jiwa 
3. Perlindungan terhadap akal 
4. Perlindungan terhadap kehormatan 
5. Perlindungan terhadap harta benda 
1. Perlindungan Terhadap Agama 
Islam menjaga hak dan dan kebebasan, dan kebebasan yang pertama 
adalah kebebasan berkeyakinan dan beribadah; setiap pemeluk agama berhak 
atas agama dan mazhabnya, ia tidak boleh dipaksa untuk meninggalkannya 
menuju agama atau mazhab lain, juga tidak boleh ditekan untuk berpindah 
dari keyakinannya untuk masuk Islam. Dasar hak ini sesuai dengan firman 
Allah,
100
 
 أل  أهاأرْكِإ  ِفِ  ِني ِّدلا دأق  أَّيّأ بَّ ت  ُدْشُّرلا  أنِم  ِّىأغْلا  
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    Artinya: Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. (QS. 
Al-Baqarah (2): 256)
101
 
 
Mengenai tafsir ayat ini, Ibnu Katsir mengungkapkan, “Janganlah 
kalian memaksa seseorang untuk memasuki agama Islam. Sesungguhnya dalil 
dan bukti akan hal ini sangat jelas dan gamblang, bahwa seseorang tidak 
boleh dipaksa untuk masuk agama Islam.”102 
Asba>bun Nuzu>l ayat ini (sebagaimana dikatakan para ulama ahli 
tafsir) menjelaskan kepada kita satu sisi mengagumkan agama ini (Islam). 
Mereka meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang menceritakan, ada seorang 
perempuan yang sedikit keturunannya, dia bersumpah kepada dirinya, bahwa 
bila dia dikaruniai anak, dia akan menjadikannya sebagai seorang yahudi (hal 
seperti ini dilakukan oleh para wanita dari kaum Anshar pada masa jahiliah), 
lalu ketika muncul Bani Nadhir, di antara mereka terdapat keturunan dari 
kaum Anshar. Maka bapak-bapak mereka berkata, “kami tidak akan 
membiarkan anak-anak kami”; mereka tidak akan membiarkan anak mereka 
memeluk agama Yahudi, lalu Allah menurunkan ayat ini. (ayat diatas)
103
 
Meski ada usaha memaksa dari orangtua yang ingin menjaga anak-
anak mereka agar tidak mengikuti musuh yang memerangi mereka, yang 
berbeda agama dan berbeda kaum, dan meski ada keadaan khusus yang 
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dihadapi anak-anak atau keturunan mereka, agama Yahudi adalah minoritas. 
Dan meski arus fanatik dan penindasan kepada orang yang berbeda mazhab 
mendominasi dunia saat ini, terlebih yang berbeda agama (seperti yang terjadi 
dalam mazhab pemerintahan Roma yang memberikan pilihan kepada 
rakyatnya, antara masuk Kristen atau dibunuh, akan tetapi, ketika mazhab Al-
Malakani kuat, penyembelihan dilakukan atas orang-orang Nasrani dari 
golongan Yaqubian dan yang lainnya, yang tidak mau masuk dan mengikuti 
agamanya.
104
 
Atas semua peristiwa yang telah terjadi ini, Alquran tetap menolak 
segala bentuk pemaksaan, karena orang yang diberi petunjuk oleh Allah maka 
dia akan membukakan dan menerangi mata hatinya, lalu orang tersebut akan 
masuk Islam dengan bukti dan hujjah. Barangsiapa yang hatinya dibutakan, 
pendengaran, dan penglihatannya ditutup oleh Allah, maka tidak ada gunanya 
mereka masuk Islam dalam keadaan dipaksa, sebagaimana dikatakan Ibnu 
Katsir.
105
 
Untuk orang-orang nonmuslim, Islam menjaga tempat peribadatan 
mereka, menjaga kehormatan syiar mereka, bahkan Alquran menjadikan 
salah satu sebab diperkenankannya berperang adalah karena untuk menjaga 
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kebebasan beribadah, hal ini tersirat dalam firman Allah QS. Al-Hajj (22): 
39-40).
106
 
Janji Nabi SAW kepada penduduk Najran menyatakan bahwa mereka 
berada dalam perlindungan Allah dan tanggungan atau jaminan Rasulnya 
untuk urusan harta, agama, dan baiat mereka.
107
 
Dalam surat perjanjian Umar bin Khaththab kepada penduduk Eliya 
(Al-Quds) tercantum teks yang menyatakan kebebasan beragama mereka, 
juga kebebasan tempat peribadatan dan syiar mereka.
108
 
“Inilah keamanan yang diberikan oleh hamba Allah, Umar, Amirul 
Mukminin kepada penduduk Eliya; dia memberikan jaminan keamanan untuk 
jiwa, harta, gereja, biarawan dan agama mereka. Gereja mereka tidak didiami, 
dirobohkan, dan dikurangi atau dipersempit ruang geraknya. Demikian juga 
untuk biara atau apapun harta mereka. Mereka juga tidak dipaksa dalam 
masalah agama, tidak ada seorang pun diantara mereka yang mendapat 
bahaya, dan tidak ada satu pun orang Yahudi yang boleh tinggal bersama 
mereka.”109 
Mari kita perhatikan cara berinteraksi Rasulullah SAW kepada 
ahlulkitab (Yahudi dan Nasrani). Beliau mengunjungi, menghormati, berlaku 
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baik, dan menjenguk orang sakit mereka. Beliau mengambil dan memberi 
kepada mereka.
110
 
Dalam As-Sirah, Ibnu Ishaq mengatakan, “saat para utusan penduduk 
Najran (yang beragama Nasrani) menghadap kepada Rasulullah di Madinah, 
mereka masuk masjid beliau setelah waktu ashar yang merupakan waktu 
shalat mereka. Lantas mereka berdiri dan melaksanakan shalat di masjid 
beliau. Lalu orang-orang (para sahabat Nabi) ingin mencegah mereka, namun 
Rasulullah SAW berkata,‟biarkan mereka,‟ kemudian para utusan itu 
menghadap ke arah timur dan melaksanakan shalat ala mereka.”111 
Al-Mujtahid Ibnul Qayyim menyambung kisah ini dalam Al-Huda An-
Nabawy, dia menuturkan segi fiqh didalamnya (Diperbolehkannya ahlul kitab 
memasuki masjid kaum muslimin), juga tentang adanya pengukuhan 
(konsolidasi) ahlulkitab akan shalat mereka di masjid dan dihadapan kaum 
muslimin, jika memang ada sebab baru yang menuntut mereka untuk 
melaksanakn hal tersebut.
112
 
Mengenai harta benda, Abu Ubaid menceritakan dari Said bin Al-
Musyyab, “Rasulullah bersedekah kepada ahlulbait yang beragama Yahudi, 
maka sedekah berlaku untuk mereka.”113 
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Imam Al-Bukhari juga mengatakan, “Nabi SAW wafat, dan baju 
perangnya dalam keadaan digadaikan kepada seseorang Yahudi untuk nafkah 
keluarganya. Padahal sangat mungkin sekali Rasulullah meminjam dari para 
sahabat, dan para sahabat disini bukan berlaku kikir kepada beliau, namun hal 
ini dilakukan beliau semata agar umatnya dapat mengetahui.”114 
Nabi SAW menerima hadiah dari orang-orang nonmuslim, juga 
memperbantukan mereka dalam masalah perdamaian dan perang, beliau 
menjamin loyalitas mereka terhadap beliau, tanpa ada rasa khawatir akan 
perlakuan buruk atau tipu daya mereka.
115
 
Jabir bin Abdullah menceritakan, “pada suatu hari, ada usungan 
jenazah melewati kami, lalu Nabi SAW bangkit. Kami pun berkata kepada 
beliau,‟wahai Rosulullah, Jenazah itu adalah seorang Yahudi.‟ Lantas beliau 
menjawab, „bukankah ia adalah jiwa (manusia)? Bila kalian melihat 
(iringan) jenazah, maka berdirilah!”116 
Pada suatu hari Umar bin Khaththab melihat seorang kakek tua yang 
buta meminta-minta di sebuah pintu. Umar pun bertanya, dan dari situ dia 
tahu bahwa kakek tua itu adalah seorang Yahudi, lantas dia bertanya, “Apa 
yang membuatmu seperti ini?” si kakek menjawab, “Jizyah, kebutuhan, dan 
usia.” Mendengar jawaban itu, Umar menuntun kakek tersebut dan pergi ke 
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rumahnya, lalu dia member uang yang mencukupi kebutuhannya saat itu. 
Setelah itu beliau mengirim surat kepada bendahara baitul mal, “lihatlah! 
Demi Allah, tidak adil bila kita memakan dari (jerih payah) masa mudanya, 
lalu kita melantarkan saat dia tua.”117 
“sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir dan 
orang-orang miskin.” Dan kakek ini termasuk salah satu orang miskin dari 
golongan ahli kitab.
118
 
Suatu hari Umar bin Khaththab melewati sebuah kaum yang dibebani 
jizyah, dia membenci hal ini, lalu dia berkata, “Mereka mengatakan jika 
mereka tidak mendapat (harta untuk membayar jizyah) maka biarkanlah 
mereka, jangan kalian bebani mereka sesuatu yang tidak mereka sanggupi.” 
Setelah itu beliau memerintahkan dan membiarkan mereka.
119
 
Maka jelaslah toleransi Islam dalam interaksi yang baik, 
muamalahnya yang lembut, perhatiannya mengenai hubungan dengan 
tetangga, dan juga toleran dalam masalah perasaan kemanusiaan yang besar, 
yakni dengan kebaikan, rahmat, dan kemurahan hati. Ini merupakan hal yang 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.
120
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2. Perlindungan Terhadap Nyawa 
Pembahasan ini terdapat dalam kitab-kitab hadis shahih. 
Pada tanggal 9 Dzulhijjah tahun 10 H, Nabi SAW menuju ke padang 
Arafah, di sana beliau berkhutbah, yang diantaranya adalah
121
 
  Segala puji hanya milik Allah, kita memuji, meminta 
pertolongan, memohon ampun, bertaubat dan berlindung kepadanya dari 
segala keburukan diri dan kejelekan amal kita. Barangsiapa yang 
dikaruniai petunjuk olehnya, maka tiada yang dapat menyesatkannya, dan 
barangsiapa yang disesatkannya maka tiada yang dapat memberinya 
petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah 
melainkan Allah semata, tiada sekutu baginya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusannya. 
  Aku berwasiat kepada kalian agar bertakwa, wahai hamba 
Allah. Dan aku mendorong kalian untuk taat kepadanya. Aku buka dengan 
sesuatu yang baik. Amma ba‟du, 
 Wahai manusia, dengarkanlah, aku jelaskan kepada kalian 
bahwa sesungguhnya aku tidak mengetahui, mungkin setelah tahunku ini, 
aku tidak akan menyampaikan apapun kepada kalian, di tempatku berdiri 
sekarang ini. 
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  Wahai manusia..sesungguhnya darah dan harta kalian adalah 
haram (mulia) bagi kalian sampai kalian bertemu Tuhan kalian; ia mulia 
seperti mulianya hari kalian ini, di bulan ini, dan di negeri kalian ini. 
Ingatlah, adakah kalian telah menyampaikannya? Wahai Tuhan kami, maka 
saksikanlah. 
  Setiap muslim adalah haram atas muslim lainnya; darah, 
harta, dan kehormatannya… 
Dari petikan khutbah ini menjadi jelas, bahwa Islam adalah risalah 
langit yang terakhir, sejak empat belas abad yang lalu telah mengatur hak-
hak asasi manusia secara komprehensif dan mendalam. Islam mengatur 
dengan segala macam jaminan yang cukup untuk menjaga hak-hak tersebut. 
Islam membentuk masyarakat di atas fondasi dan dasar yang menguatkan 
dan memperkokoh hak-hak asasi manusia ini.
122
 
Hak pertama dan paling utama yang diperhatikan Islam adalah hak 
hidup, hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliaannya. 
Manusia adalah ciptaan Allah.
123
 
Adalah sangat jelas hikmah Allah dalam menciptakan manusia dengan 
fitrah yang diciptakannya untuk manusia, lalu dia menjadikan, 
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menyempurnakan kejadian, dan menjadikan (susuna tubuh) nya seimbang, 
dalam bentuk apa saja yang dia kehendaki, dia menyusun tubuhnya.
124
 
3. Perlindungan Terhadap Akal 
Akal merupakan sumber hikmah (pengetahuan), sinar hidayah, cahaya 
mata hati, dan media kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Dengan 
akal, surat perintah dari Allah SWT disampaikan, dengannya pula manusia 
berhak menjadi pemimpin di muka bumi, dan dengannya manusia menjadi 
sempurna, mulia, dan berbeda dengan makhluk lainnya.
125
 
 ْمُه أنْلَّضأفأو ِت أبِّيَّطلا أنِم ْمُه أن ْقأزأرأو ِرْحأبلا أو ِّرأ بْلا ِفِ ْمُه  أنْلأأحَأو أمأداأء ِنِأب اأنْمَّرأك ْدأقألأو   ىألأع 
  لايِضْفأ ت اأنْقأل أخ ْنَّ ِّمّ يرِشأك 
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak adam, kami angkut 
mereka didaratan dan dilautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-
baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan. (QS. Al-Isra>’ (17): 70)126 
 
. 
Aisyah menceritakan bahwa dia bertanya kepada Rasulullah SAW,  
“Wahai Rasulullah, dengan apakah manusia bisa menjadi unggul di 
dunia?” Rasulullah SAW menjawab,127 
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 “Dengan akal.” 
 “Sedang di akhirat?‟‟ 
 “Dengan akal.” 
  
Andai tanpa akal, manusia tidak berhak mendapatkan pemuliaan yang 
bisa mengangkatnya menuju barisan para malaikat. Dengan akal, manusia 
naik menuju alam para malaikat yang luhur. Karena itulah, akal menjadi 
poros pembebanan pada diri manusia. Dengannya, manusia akan 
mendapatkan pahala dan berhak mendapat siksa. Balasan di dunia dan 
akhirat berdasarkan kekuatan akal dan kekuatan pengetahuan. Nikmat dalam 
diri manusi ini membukakannya cakrawala kehidupan, dia bisa menapaki 
penjuru bumi dan menyelam di bawah kedalamannya, serta menunggang 
udara. Dia beralih dari perjalanan hidupnya; memperbaiki stratanya; 
berjalan di belakang segala sesuatu yang baru; menjalin kehidupan materi 
dan spiritualnya; menyambung penemuan dan inovasinya di medan politik, 
militer, dan sosial; mengalahkan semua problematika yang merintangi 
aktivitasnya. Dan menghalangi dirinya dengan realisasi semua yang menjadi 
targetnya.
128
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Benarlah yang dikatakan Shalih bin Abdul Quddus, “kala akal 
seseorang sempurna, sempurnalah urusannya sempurnalah angan-angannya, 
sempurnalah bangunannya.
129
 
Melalui akalnya, manusia mendapatkan petunjuk menuju ma‟rifat 
kepada Tuhan dan Penciptanya. Dengan akalnya, dia menyembah dan 
menaatinya, menetapkan kesempurnaan dan keagungan untuknya, 
mensucikannya dari segala kekurangan dan cacat, membenarkan para rasul 
dan para nabi, dan mempercayai bahwa mereka adalah perantara yang akan 
memindahkan kepada manusia apa yang diperintahkan Allah kepada 
mereka, membawa kabar gembira untuk mereka dengan janji, dan 
membawa peringatan dengan ancaman. Maka manusia mengoperasikan akal 
mereka, mempelajari yang halal dan yang haram, yang berbahaya dan 
bermanfaat, serta yang baik dan buruk.
130
 
Dari sinilah Islam memerintahkan kita untuk menjaga akal, mencegah 
segala bentuk penganiayaan yang ditujukan kepadanya, atau yang bisa 
menyebabkan rusak dan berkurangnya akal tersebut untuk menghormati dan 
memuliakan mereka, dan untuk merealisasikan semua kemaslahatan umum 
yang menjadi fondasi kehidupan manusia, yakni dengan menjaga agama, 
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menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta 
benda.
131
 
Menjaga dan melindungi akal bisa dilaksanakan dengan penjagaan 
antara akal itu sendiri dengan ujian dan bencana yang bisa melemahkan dan 
merusakkannya, atau menjadikan pemiliknya sebagai sumber kejahatan dan 
sampah dalam masyarakat, atau menjadi alat dan perantara kerusakan di 
dalamnya.
132
 
Untuk melawan dosa dan mencegah kejahatan, maka di antara hak 
syara‟ atas akal adalah untuk memberikan sanksi atas pelanggaran sebab 
atau faktor perlindungan. Karenanya, syariat Islam memberikan sanksi 
kepada peminum khamr dan pengguna obat-obat terlarang, apa pun 
jenisnya, dari dan dengan nama atau ciri apa pun.
133
 
4. Perhatian Islam Terhadap Perlindungan Kehormatan dan Berbagai 
Fenomenanya 
 
       Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan perhatian 
yang sangat besar, yang dapat digunakan untuk memberikan spesialisasi 
kepada hak asasi mereka. Perlindungan ini jelas terlihat dalam sanksi berat 
yang dijatuhkan dalam masalah zina, masalah menghancurkan kehormatan 
orang lain, dan masalah qadzaf. Islam juga member perlindungan melalui 
pelarangan ghibah (menggunjing), mengadu domba, memata-matai, 
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mengumpat, dan mencela dengan menggunakan panggilan-panggilan buruk, 
juga perlindungan-perlindungan lain yang bersinggungan dengan 
kehormatan dan kemulian manusia. Diantara bentuk perlindungan yang 
diberikan adalah dengan menghinakan dan memberi ancaman kepada para 
pembuat dosa dengan siksa yang amat pedih pada hari kiamat.
134
 
  Para ulama mendefinisikan, bahwa „zina‟ adalah hubungan seksual yang 
sempurna antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang 
diinginkan (menggairahkan), tanpa akad pernikahan sah ataupun pernikahan 
yang menyerupai sah.
135
 
 Dalam mazhab Hanafiyyah dikatakan: Dengan zina, hukum mahram 
mushaharah (menantu atau besan) menjadi ada. Adapun golongan Hambali 
berpendapat: Menurut mazhab yang shahih, dengan zina hukum mahram 
menjadi ada; orang yang  berzina dengan seorang wanita, maka si ibu dan 
putrid si wanita haram baginya. Ayah dan anak laki-lakinya pun haram bagi 
si wanita. 
  Golongan Syafi‟iyyah berpendapat: Zina tidak dapat menjadikan tetapnya 
mahram mushaharah, bagaimanapun keadaannya. Karena hubungan 
mahram ini adalah nikmat Allah, maka ia tidak dapat didapatkan atau 
ditetapkan dengan zina, dan karena air zina adalah sia-sia, tidak ada 
kemuliaan padanya. Jadi, orang yang berzina dengan seorang wanita maka 
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halal baginya menikahi anak atau orangtuanya, seperti halalnya si wanita 
tersebut halal untuk orang tua dan anak-anaknya. Namun, makruh 
hukumnya menikahi wanita tersebut.
136
 
 Golongan Malikiyah berpendapat: Menurut pendapat yang dijadikan 
pegangan, zina tidak dapat menyebabkan hukum kemahraman; orang yang 
berzina dengan sorang wanita, maka dia boleh menikahi anak atau orang tua 
si wanita.
137
 
 Sanksi perbuatan zina sudah diterangkan dalam syariat Islam dengan 
tahapan-tahapan berikut.
138
 
1. Pada permulaan Islam, sanksi bagi wanita pezina adalah dengan dikurung 
dirumah keluarganya sampai mati atau sampai Allah memberikan jalan 
untuknya. Sedangkan sanksi bagi laki-laki pezina adalah dengan disiksa 
(ta‟zir atau dipukul). Apabila setelah itu dia bertaubat dan memperbaiki 
amalnya, maka harus dibiarkan.
139
 Sebagaimana dijelaskan dalam Al Quran 
Surat An Nisa ayat 15-16. 
2. Setelah itu turun surah An-Nur ayat 2 yang menghapus hukum dari dua ayat 
di atas. Ayat inilah yang menjadi hukum sanksi pezina, yaitu dengan 
pencambukan dan pengasingan ghairu muhsan (bagi pelaku yang belum 
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menikah), dan dengan hukum rajam bagi yang muhshan, yakni laki-laki 
yang baligh dan berakal, yang berhubungan seksual melalui qubul seorang 
wanita, sedang dia memiliki pernikahan yang sah, meskipun perbuatan ini 
dilakukan hanya sekali. 
 Syariat Islam tidak hanya mencukupkan dengan ketetapan sanksi 
i‟dam (hukum bunuh) untuk kasus zina yang dilakukan orang yang sudah 
menikah, namun syariat mengharuskan pelaksanaannya dalam bentuk yang 
paling keras, dengan tujuan untuk menyiksa si pelaku, yakni perajaman 
dengan menggunkan batu hingga si pelaku mati. Bahkan beberapa ulama 
fiqh ada yang berpendapat wajibnya penderaan/pencambukan seratus kali 
sebelum perajaman dilaksanakan, dengan bersandar pada sabda Nabi.
140
 
 Orang yang sudah menikah berzina dengan sesama orang yang sudah 
menikah didera dan dirajam.
141
 
 
   Apabila pelaku belum menikah, maka sanksinya dalam Islam adalah 
dengan didera seratus kali, dan dilakukan didepan orang banyak.
142
 
Bahkan mayoritas ulama fiqh berpendapat untuk menambah sanksi 
lain di atas sanksi ini, yaitu dengan mengasingkan pelaku selama satu tahun 
penuh setelah penderaan dilakukan.
143
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Juga riwayat Umar dan Ali yang sama-sama menjalankan dua 
macam sanksi, yaitu hukum dera dan pengasingan selama setahun bagi 
pelaku zina yang belum menikah, dan tidak ada satupun sahabat yang 
mengingkari mereka, maka sikap para sahabat ini dianggap sebagai ijma‟. 
Para ulama yang berpendapat bahwa sanksi yang wajib hanya terbatas pada 
hukum dera pun mengungkapkan bahwasanya sah saja menambahkan 
hukum pengasingan, bila memang sang imam (pemimpin) memandang 
adanya maslahat dalam hal tersebut.
144
 
Hukum had perbuatan zina bagi pelaku yang sudah atau belum 
menikah dapat dilaksanakan dengan banyak syarat yang sangat jarang dapat 
terpenuhi seluruhnya, bahkan mungkin sangat sulit. Maka dalam syariat 
Islam, hukum had ini tidak dijatuhkan kecuali perbuatan benar-benar 
dilakukan dengan kesaksian empat orang laki-laki yang adil, tidak memiliki 
cacat (fisik), masing-masing melihat dilakukannya zina secara sempurna. 
Dan hukum ini dapat juga dijatuhkan dengan adanya pengakuan dari si 
pelaku. Namun, pastilah hal kedua ini sangat jarang terjadi, bahkan mungkin 
menjadi sesuatu yang mustahil dapat didatangkan empat orang saksi laki-
laki yang kesemuanya adil dan tidak fasik, yang benar-benar melihat 
terjadinya perbuatan zina secara sempurna. Karena tindakan mesum ini 
biasanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi, dengan berbagai macam 
cara yang berbeda dan penuh kehati-hatian, agar perbuatan mereka tidak 
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tersingkap di depan orang banyak. Jarang juga ada pelaku zina yang mau 
mengakui perbuatannya, sedang dia tahu bahwa pengakuannya akan 
menyebabkan hukum rajam dilaksanakan atas dirinya (jika dia sudah 
menikah), atau hukum seratus kali dera dan satu tahun pengasingan (jika dia 
belum menikah).
145
 
Memang benar, syariat Islam berusaha mencari alasan untuk 
mengugurkan had zina dengan syubhat yang paling lemah sekalipun.
146
 
Di antara usaha-usaha yang dilakukan ialah bahwa syariat Islam 
menetapkan, seorang hakim tidak boleh menerima pengakuan si pelaku zina 
atas perbuatannya, sebagai satu-satunya bukti yang langsung diterima. 
Bahkan pengakuan ini tidak dianggap sebagai patokan yang mengharuskan 
diberlakukannya hukum had, kecuali diulang sebanyak empat kali dalam 
empat majlis yang berbeda. Setiap kali pelaku memberikan pengakuan, 
seorang hakim harus menolak dan menghalangi pengakuannya, juga 
menunjukan ketidaksukaannya atas pengakuan tersebut. Setelah itu dia 
harus membujuk si pelaku untuk mencabut pengakuannya, bahkan 
mengajarinya kata-kata kepada si pelaku untuk mencabut pengakuannya. 
Seperti, “Barangkali kamu hanya menciumnya saja,” atau “Barangkali kamu 
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hanya menyentuhnya saja.” Lalu hakim harus menyuruhnya untuk 
menyingkir atau mengusir pelaku yang mengajukan pengakuan tersebut.
147
 
Akan tetapi, syariat Islam menetapkan, apabila hukum had gugur 
karena tidak terpenuhi semua syarat atau adanya satu syubhat, namun 
pelaksanaan perbuatan keji, laporannya, atau rusaknya kehormatan sudah 
kuat, maka kondisi ini mengharuskan diberlakukannya ta‟zir bagi si 
pelaku.
148
 
Ta‟zir adalah sanksi yang ukurannya ditentukan hakim atau hukum 
positif (perundang-undangan), dalam bentuk yang berbeda, sesuai dengan 
tingkat kriminal atau tindak moral yang dilakukan, tingkat bahaya, 
perbedaan status pelaku, serta alasan yang cukup untuk dapat membuat 
mereka jera atau dapat mencegah agar mereka tidak melakukan kembali 
perbuatan tersebut, yakni dengan hukum penjara, dera, pengasingan, dan 
sebagainya.
149
 
Disamping sanksi duniawi yang ada dalam hukum had dan ta‟zir, 
Allah mengancam para pelaku tindakan kriminal atau perbuatan amoral 
dengan berbagai macam siksa yang berbeda pada hari kiamat.
150
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5. Perlindungan Terhadap Harta Benda 
         harta merupakan salah satu kebutuhan inti dalam kehidupan, dimana 
manusia tidak akan bisa terpisah darinya.
151
 
اأي ْن ُّدلٱ ِة  وأ يْألْٱ ُةأنِيز أنوُنأ بْلٱأو ُلاأمْلٱ 
  Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan. 
(QS. Al-Kahfi (18): 46)
152
 
 
          Manusia termotivasi untuk mencari harta demi menjaga eksistensinya 
dan demi menambah kanikmatan materi dan religi, dia tidak boleh berdiri 
sebagai penghalang antara dirinya dengan harta. Namun, semua motivasi ini 
dibatasi dengan tiga syarat, yaitu harta dikumpulkannya dengan cara yang 
halal, dipergunakan untuk hal-hal yang halal, dan dari harta ini harus 
dikeluarkan hak Allah dan masyarakat tempat dia hidup.
153
 
 Setelah itu barulah dia dapat menimati harta tersebut sesuka hatinya, 
namun tanpa ada pemborosan karena pemborosan untuk kenikmatan materi 
akan mengakibatkan hal sebaliknya, yakni akitnya tubuh sebagai hasil dari 
keberlebihan.
154
 
                                                          
151
 Ibid,. hlm. 167. 
152
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya jilid V , (Jakarta: Lentera Abadi, 
2010), hlm, 415 
153
 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, terj. Khikmawati, (Jakarta: 
Amzah, 2013), hlm. 167. 
154
 Ibid  
86 
 
 
 Cara menghasilkan harta tersebut adalah dengan bekerja dan 
mewarisi, maka seseorang tidak boleh memakan harta orang lain dengan 
cara yang batil, karena Allah SWT berfirman,
155
 
 أمآ أني ِذَّلا ا أهُّ يأأ أيَ ِطاأب ْل ِبِ ْم ُكأن  ْيأ ب ْم ُكألا أو ْمأأ او ُل ُكْأتَ أل او ُنةأراأِتِ أنوُكأت ْنأأ َّل ِإ ِل 
 ْم ُك ْن ِم  ضاأرأ ت ْنأع 
 Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. (QS. An-Nisa (4): 
29)
156
 
 
      Apabila seseorang meminjamkan hartanya kepada orang lain dalam 
bentuk utang, maka dia bisa memilih salah satu di antara tiga kemungkinan 
berikut.
157
 
1. Meminta kembali hartanya tanpa tambahan 
2. Apabila tidak bisa mendapatkannya maka dia harus bersabar dan tidak 
membebaninya dengan melakukan tagihan. 
3. Apabila orang yang memberikan pinjaman adalah orang kaya, dia dapat 
menyedekahkan pinjaman tersebut kepada peminjam yang dalam keadaan 
miskin atau payah, karena nikmat harta harus menjadi motivator untuk 
saling mengasihi, tidak untuk bersikap antipasti. 
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     Allah mengharamkan perbuatan curang dalam takaran ketika melakukan 
transaksi pembelian, dan menguranginya ketika melakukan penjualan.
158
 
Sebagaimana firman-nya, 
 ُلْيأو  أيِّفِّفأطُمِّْلل(١) أنْيِذَّلا اأذِإ  ْاوُلاأتْكا ىألأع  ِساَّنلا  أنوُفْوأ تْسأي(٢)اأذ ِٕاأو  ْمُىوُلا أك  ْمُىُونأزَّووأ 
 أنوُرِسُْيُ(٣  
      Artinya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) 
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi. (QS. Al-Muthaffifin(83): 1-3)
159
 
 
      Allah mengharamkan harta yang dihasilkan dari jalan mencuri. 
Sebagaimana firman-Nya, 
 ُقِراَّسلاأو  َّسلاأو ُةأِقرا اوُعأطْقاأف اأمُهأ يِدْيأ  أءاأزأج اأبِ  أابأسأك  ألاأكأن  أن
ِّم  ِأللّا  
     Artinya: Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. (QS. Al-Ma‟idah(5): 36)160 
 
      Harta yang baik pastinya berasal dari tangan-tangan orang yang cara 
memilikinya berasal dari pekerjan yang dianjurkan agama, seperti bekerja di 
sawah, pabrik, perdagangan perserikatan dengan operasional yang syar‟i, 
atau dari warisan dan hal sejenis.
161
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Perlindungan untuk harta yang baik ini tampak dalam dua hal berikut.
162
 
1. Memiliki hak untuk dijaga dari para musuhnya, baik dari tindak pencurian, 
perampasan, atau tindakan lain memakan harta orang lain (baik dilakukan 
kaum muslimin atau nonmuslim) dengan cara yang batil, seperti merampok, 
menipu, atau memonopoli. 
2. Harta tersebut dipergunakan untuk hal-hal yang mubah, tanpa ada unsur 
mubazir atau mebipu untuk hal-hal yang dihalalkan Allah. Maka harta ini 
tidak dinafkahkan untuk kefasikan, minuman keras, atau berjudi. 
      Sangat jelas sekali bahwa harta tidak boleh diberdayagunakan untuk hal-
hal yang haram. Melalui harta, jangan sampai berbuat suap atau kesaksian  
palsu, atau digunakan untuk mencari kesenangan yang haram, serta berbagai 
macam pekerjan haram, seperti meminjamkannya dengan sistem riba, 
digunakan untuk membeli kertas-kertas lotre, bergabung dalam sebuah 
penggadaian yang haram.
163
 
  Agar harta bisa menjadi sumber kenikmatan dan kebahagiaan bagi 
masyarakat, menjauhkan kedengkian, ketamakan, dan eksploitasi sehingga 
kepercayaan dan ketenangan bisa mendominasi masyarakat.
164
 
  Dalam Islam, harta adalah harta Allah yang dititipkannya pada alam 
sebagai anugerah ilahi, yang diawasi dan ditundukannya untuk manusia 
seluruhnya. Dan pada kenyataannya, dengan harta, jalan dapat disatukan, 
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dan kedudukan yang manusia raih, serta pangkat yang mereka dapatkan 
adalah dari harta, yakni harta dan hak hak Allah seperti yang telah 
ditetapkan Islam adalah hak masyarakat, bukan hak kelompok, golongan, 
atau strata tertentu.
165
 
 Ia adalah harta Allah, dan yang ditunjuknya sebagai khalifah dalam 
masalah ini adalah manusia seluruhnya.
166
 
  Seluruh bumi beserta segala yang terkandung di dalamnya, dan apa 
yang berada di atasnya telah dijadikan Allah untuk seluruh manusia. Allah 
berfirman, 
 أضْرأْلْاأو اأهأعأضأو م أنَأْلِْل  
                 Artinya: Dan Allah telah meratakan bumi untuk 
makhluk(Nya). (QS.Ar-Rahman(55): 10) 
167
  
     
        Harta, seperti yang didefinisikan oleh sebagian orang adalah segala 
sesuatu yang dapat diberikan dan dihalangi/dicegah.
168
 
 Manusia tidak dapat menggambarkan bahwa seorang bapak dapat 
menguasai anak-anaknya, lalu dia dapat berbuat sesukan hatinya kepada 
mereka. Manusia juga tidak membayangakn (sesuai dengan pembahasan 
Alquran) bahwa mereka dapat memiliki harta dan memberdayagunakan 
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sesuka hati, karena harta dan anak-anak adalah karunia Allah yang 
dipergunkan oleh manusia.
169
 
 أنوُبأسْأيَأ اأَّنَّأ مُىُّدُِنَّ  ِوِب نِم   لاَّم  أيِّنأبأو(٥٥ ) ُِعراأسُن  ُْم ألَ  ِف  ِت أر ْ يأْلْا لأب  َّل  أنوُرُعْشأي(٥٥  
      Artinya: Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang 
Kami berikan kepada mereka itu (berarti bahwa), Kami bersegera 
memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka 
tidak sadar. (QS.Al-Mu‟minun(23): 55-56)170 
 
       Lalu datang hadis Nabi untuk mensucikan sikap Alquran dan 
memberikan batasan: Apakah yang menjadi milik manusia dengan statusnya 
sebagai manusia (makhluk) atas harta yang telah diputuskan Alquran ini, 
bahwa ia adalah untuk umum.
171
 
 Hadis-hadis ini memberikan batasan bahwa di sini yang menjadi milik 
manusia adalah kebutuhannya sesuai dengan adat istiadat atau kebiasaan 
dalam kadar sedang dan biasa/umum, bukan harta yang lebih dari 
kebutuhan. Hadis-hadis ini menetapkan sikap Alquran ketika membedakan 
antara harta yang secara mutlak adalah milik Allah dengan perkataan 
seseorang, “ini adalah hartaku.”172 
 ُلْوُقأ ي  ُدْبأعلا  ِلاأم  ِلاأم اأَّنَّإ  ُوأل  ِمن  ِوِلاأم  ٌث ألاأش اأم  ألأكأا  أن ْفأ اأف وأ ا  أسِبأل يأل ْبأ اأف وأا يأطْعأ يأقبأ اأف  
Artinya: Seorang hamba berkata, „Hartaku… sesungguhnya tiga hal yang 
menjadi miliknya dari harta yang dia punya adalah apa yang dimakannya, 
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lalu musnah. Apa yang dipakainya, lalu using. Dan apa yang dia  diberikan 
(kepada orang lain), lalu ia abadi. (HR. Muslim dan Ahmad)
173
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BAB III  
GAMBARAN UMUM PENGADILAN AGAMA KLATEN DAN DESKRIPSI 
PERKARA WANPRESTASI PUTUSAN NOMOR 0392.G/2017/PA KLATEN 
TENTANG KERUGIAN ATAS AKAD MUDHARABAH 
 
A. Profil Pengadilan Agama Klaten 
Pengadilan Agama Klaten dibentuk berdasarkan Staatbsblad Nomor 116 
Tahun 1882 tentang pembentukan Pengadilan Agama di Jawa dan Madura dengan 
Nama Raad Agama/ Penghulu Laandraad jo. Staatsblad Nomor 116 dan 610 
Tahun 1937 dan Staatsblad Nomor 3 Tahun 1940 jo. Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1989 (Pasal 106) jo. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989. Pengadilan Agama Klaten 
yang berkantor di Jl. KH. Samanhudi No.9 Klaten dibangun pada tahun 1996/1997 
dengan dana APBN.
174
 
Dari sejarah yang berhasil ditelusuri mulai tahun 1947 kantor Pengadilan 
Agama Klaten bertempat di Sidowanah tepatnya mengontrak atau menempati 
rumah Bapak H. Saebani sampai pada tahun 1966, selanjutnya pada tahun 1966 
Kantor Pengadilan Agama pindah lokasi ke daerah Mlinjo Klaten tepatnya di Gg 
Dahlia. Pada tahun 1972, Kantor Pengadilan Agama Klaten kembali pindah ke 
Komplek Masjid Raya Klaten dengan menepati gedung BP4 (sekarang ditempati 
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KUA Klaten Tengah) sampai tahun 1981, kemudian pada tahun 1981 Kantor 
Pengadilan Agama Klaten kembali pindah sedikit ke sebelah selatan yaitu tepatnya 
di Gedung Proyek Balai Sidang Pengadilan Agama Klaten hingga tahun 1994. Dan 
akhirnya tepat pada juli 1996, Kantor Pengadilan Agama Klaten menempati tanah 
eks milik Departemen Agama seluas 2.120 m2 yang dibangun menjadi Kantor 
Pengadilan Agama Klaten yang terletak di Jl. Kopral Sayom No.9 (sekarang Jl. 
K.H. Samanhudi No. 9) Klaten sampai sekarang.
175
 
Sejak terbentuk Pengadilan Agama Klaten tahun 1947 Ketua Pengadilan 
Agama Klaten telah beberapa kali berganti, nama-nama ketua Pengadilan Agama 
Klaten yang menjabat sejak tahun 1947 sampai dengan sekarang dapat dilihat 
melalui tabel berikut:
176
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Tabel 1 
Daftar Nama Ketua Pengadilan Agama Klaten Tahun 1947-Sekarang 
No Nama Ketua  Masa Jabatan 
1. Ibrahim Tahun 1947-1951 
2. Saibani Tahun 1951-1964 
3. KH. Abdul Kadir Tahun 1964-1976 
4.  Achid Maaduki Tahun 1976-1978 
5. Drs. Barizi Tahun 1978- 1983 
6.  Drs. H. Suhaimi Tahun 1983- 1992 
7.  Drs. Suharto Tahun 1992- 1993 
8.  Drs. Duror Mansur, SH. Tahun 1993- 1994 
9. Drs. H. Muhsoni, SH Tahun 1994- 1999 
10. Drs. H. Bunyamin, SH. Tahun 1999- 2002 
11.  Dra. Hj. Ayunah M Zabidi Tahun 2002- 2006 
12. Drs. H.A. Sahal Maksun, MSI Tahun 2006- 2011 
13. Drs. H. M. Kahfi, SH Tahun 2011- 2015 
14. Drs. H.M. Rosyid Yakub, M.H Tahun 2015- 2017 
15. Dr. Agus Yunih, S.H., M.HI. Tahun 2017-sekarang 
Sumber: Website Resmi Pengadilan Agama Klaten 
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B. Visi-Misi Pengadilan Agama Klaten 
  Sebagai lembaga resmi Pengadilan Agama Klaten memiliki visi dan misi 
sebagai berikut:
177
  
   Visi: 
 Terwujudnya Peradilan Agama yang berwibawa dan mampu memberikan 
pelayanan secara sederhana, cepat dan biaya ringan. 
 Misi: 
1. Menyelenggarakan pelayanan yudisial dengan seksama dan sewajarnya serta 
mengayomi masyarakat. 
2. Menyelenggarakan pelayanan non yudisial dengan bersih dan bebas dari 
praktek korupsi, kolusi dan nepotisme. 
3. Mengembangkan penerapan manajemen modern dalam pengurusan 
kepegawaian, sarana dan prasarana rumah tangga kantor dan pengelolaan 
keuangan. 
4. Meningkatkan pembinaan sumber daya manusia dan pengawasan terhadap 
jalannya peradilan. 
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C. Struktur Organisasi Pengadilan Agama Klaten 
  Administrasi di Pengadilan Agama Klaten dilaksanakan oleh seorang ketua 
Pengadilan Agama yang dibantu oleh wakil ketua, panitera serta wakil panitera 
dan staf-staf di Pengadilan Agama Klaten.
178
 Adapun stuktur organisasi 
Pengadilan Agama Klaten dapat di lihat selengkapnya sebagai berikut: 
Tabel 2 
Stuktur Organisasi Pengadilan Agama Klaten 
No Jabatan Nama 
1. Ketua : Dr. Agus Yunih, S.H., M.HI 
2. Wakil Ketua - 
3.  Hakim: Dra.HJ. Ismiyati, S.H., 
Drs.H.AriefPujiH,S.H., M.HI. 
Dra. Sri Sa‟adatun, M.H., 
Dra. Hj. Siti Faridah, 
Drs. Ahmad Wahib, S.H., M.H 
H. Muh Dalhar Asnawi, S.H. 
4. Sekretaris Plt Himawan Anthoni, S.H., M.H. 
5. Panitera Drs. Aziz Nur Eva 
6. Bendahara Desi Retno Utari, A.Md 
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7. Wakil Panitera Uswatuh Chasanah, S.H. 
8. Panitera Pengganti Widodo, S.H., 
Dra. Agus Parwito, M.h., 
Muh Abdul Shobur, S.H. 
9.  Panmud Gugatan Masykuri, S.H 
10. Panmud 
Permohonan 
Isti Wajinah, S.H. 
11. Panmud Hukum Siti Suharsi, S.Ag. 
12. Jurusita Jumeno, S.H. 
13. Jurusita Pengganti Himawan Anthoni, S.H., M.H., 
Desi Retno Utari A.Md 
Nanang Wahyudi A.Md 
14. Kepala Sub Bagian 
Perencana 
Teknologi Informasi 
dan Pelaporan 
Wardoyo Dwi Astoto, SE 
15. Kepala Sub Bagian 
Kepegawaian 
Organisasi dan Tata 
Laksana 
Ismail Jamil 
16. Staff Pelaksanaan Mario 
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Gol 1-2 
17. Staff Pelaksanaan 
Gol II/A 
Warsana 
 Sumber: Sub Bagian Kepegawaian Organisasi dan Tata Laksana 
Pengadilan Agama Klaten 
D. Kekuasaan Pengadilan Agama Klaten 
  Kata “kekuasaan” sering disebut “kompetensi” yang berasal dari bahasa 
belanda “kompetientie”, yang kadang-kadang diterjemkan dengan “kewenangan” 
dan terkadang dengan “kekuasaan”. Kekuasaan atau kewenangan peradilan 
kaitnya adalah dengan Hukum Acara, menyangkut dua hal, yaitu: “kekuasaan 
relatif” dan “kekuasaan absolute”.179 
  Yang dimaksud kewenangan relatif (relative competientie) adalah kekuasaan 
dan wewenang yang diberikan antara Pengadilan dalam lingkungan Peradilan yang 
sama atau wewenang yang berhubungan dengan wilayah hukum antar Pengadilan 
Agama dalam lingkungan Peradilan Agama. Misalnya antar Pengadilan Agama 
Bandung dengan Pengadilan Agama Bogor.
180
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 Peradilan Agama berkedudukan di ibukota kabupaten/kota dan daerah 
hukumnya meliputi wilayah kabupaten/kota. Pada penjelasan pasal 4 ayat (1) 
berbunyi pada dasarnya tempat kedudukan Pengadilan Agama ada di ibu kota 
kabupaten/kota, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pengecualian.
181
 
  Secara geografis Kabupaten Klaten terletak diantara garis 110
ᵒ
 26‟14” _ 110ᵒ 
47‟51” Bujur Timur dan 7ᵒ 32‟19”_ 7ᵒ  48‟33” Lintang Selatan. Luas wilayah 
Kabupaten Klaten adalah 655,55 kilo meter persegi, dengan batas-batas wilayah 
sebagai berikut;
182
 
a. Sebelah Utara: Kabupaten Boyolali 
b. Sebelah Timur: Kabupaten Sukoharjo 
c. Sebelah Selatan: Kabupaten Gunungkidul (DIY) 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Sleman (DIY) 
  Secara admistartif Kabupaten Klaten terdiri dari 26 Kecamatan yang dibagi 
lagi 391 Desa dan 103 Kelurahan. Ibukota kabupaten ini adalah Kota Klaten, yang 
sebenarnya terdiri atas tiga kecamatan yaitu Klaten Utara, Klaten Tengah, Klaten 
Selatan. Kota Klaten dulunya merupakan Kota Administratif, namun sejak 
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 
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Daerah, tidak dikenal adanya kota administrative dan kota administratif menjadi 
Kabupaten Klaten. Berikut adalah kecamatan-kecamatan di Klaten.
183
 
Tabel 3 
Kecamatan di Kabupaten Klaten 
NO Kecamatan Jumlah 
Desa 
No Kecamatan Jumlah  
Desa 
1 Bayat 18 14 Klaten Utara 8 
2 Ceper 18 15 Klaten Selatan 12 
3 Ganti warno 16 16 Ngawen 13 
4 Jogonalan 18 17 Polanharjo 18 
5 Kalikotes 7 18 Trucuk 18 
6 Karangdowo 19 19 Wedi 19 
7 Kebonarum 7 20 Cawas 20 
8 Delanggu 16 21 Klaten Tengah 9 
9 Jatinom 18 22 Manisrenggo 16 
10 Juwiring 19 23 Pedan 14 
11 Karanganom 19 24 Prambanan 16 
12 Karangnongko 14 25 Tulung 18 
13 Kemalang 13 26 Wonosari 18 
 Sumber: Buku Pengadilan Tinggi Semarang 
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  Sementara itu, mengenai kekuasaan absolute, yakni kekuasaan 
pengadilan yang berhubungan dengan jenis perkara atau jenis pengadilan atau 
tingkatan pengadilan dalam perbedaannya dengan jenis perkara atau jenis 
pengadilan atau tingkatan pengadilan lainnya.
184
 
  Kompetensi Pengadilan Agama didalam Pasal 49 Ayat (1) jo. Pasal 1 
angka 1 Undang-Undang No. 7 Tahun 1989, bahwa pengadilan agama bertugas 
dan berwenang memeriksa, memutus menyelesaikan perkara tingkat pertama 
antara orang-orang yang beragama Islam dibidang: a). Perkawinan, b). 
Kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan Hukum Islam, dan c). 
Wakaf dan sedekah. Didalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 sebagai 
Perubahan Pertama Undang-Undang No. 7 Tahun 1989, dinyatakan pengadilan 
Agama juga diberi wewenang menyelesaikan sengketa dibidang zakat dan 
ekonomi syariah. Kewenangan pengadialan Agama tidak lagi sebatas pada 
bidang hukum keluarga, tetapi sudah menambah pada bidang hukum ekonomi. 
Asas personalitas beragama Islam sebagai syarat beracara di Pengadilan 
Agama, dapat dikesampingkan bila menyangkut perkara dibidang ekonomi 
syariah.
185
 
  Dalam hal penyelesaian sengketa ekonomi syariah. Sebelum 
diundangkan UU No. 50 Tahun 2009 Jo, UU No.3 Tahun 2006 tentang 
perubahan atas UU No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yaitu sebelum 
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20 Maret Tahun 2006, Sengketa Ekonomi Syariah diselesaikan melalui 
peradilan umum atau melalui Badan Arbitrase akan tetapi setelah di Undangkan 
UU No. 3 Tahun 2006 tersebut Penyelesaian sengketa ekonomi syariah menjadi 
kewenangan peradilan agama.
186
 
  Pengadilan Agama atau Mahkamah Syariah dalam memeriksa 
sengketa ekonomi syariah harus meneliti akta akad (transaksi) tersebut memuat 
klausul yang berisi bahwa bila terjadi sengketa dan memilih diselesaikan oleh 
Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS), maka Pengadilan Agama 
atau Mahkamah Syariah secara ex officio harus menyatakan tidak berwenang.
187
 
Untuk memeriksa perkara ekonomi syariah berdasarkan dalam Pasal 2 PERMA 
Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Tata Cara Penyelesaian Sengketa Ekonomi 
Syariah dapat diajukan dalam bentuk gugatan sederhana dan gugatan dengan 
acara biasa.
188
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E. Putusan Pengadilan Agama Klaten Tentang Wanprestasi Perkara Nomor 
0392.G/2017/PA.Klt 
1. Tentang Pertimbangan Hukum 
a. Pokok sengketa 
 Menimbang, bahwa sebelum mempertimbangkan pokok gugatan 
Penggugat, Majelis Hakim akan mempertimbangkan lebih dahulu 
kewenangan Pengadilan Agama Klaten mengadili perkara aquo dan 
kedudukan hukum (legal standing) Penggugat untuk mengajukan perkara 
aquo;
189
 
 Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 49 Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2006 tentang Peradilan Agama sebagai perubahan atas Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1989 menyatakan, Pengadilan agama bertugas dan 
berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara di tingkat 
pertama antara orang-orang yang beragama Islam di bidang : 1. 
Perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqah, dan 
ekonomi syariah;
190
 
 Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1, P.5, P.6, P.8, P.10, P.12, 
P.14, P.16, P.18, P.20, P.22, P.24, P.26, terbukti bahwa perkara ini 
merupakan sengketa “ekonomi syariah”, dan oleh karenanya Pengadilan 
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Agama Klaten berwenang memeriksa dan mengadili serta menyelesaikan 
perkara ini.
191
 
 Bahwa yang menjadi dalil gugatan Penggugat aquo adalah “antara 
Penggugat dengan Tergugat I telah terjadi 11 (sebelas) akad/perjanjian 
pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dengan nilai pinjaman 
pokok secara keseluruhan sejumlah Rp 400.000.000,-(empat ratus juta 
rupiah), akan tetapi Tergugat I telah ingkar janji dengan cara tidak 
membayar seluruh cicilan pokok maupun bagi hasil (margin) yang harus 
diperoleh Penggugat, yang hingga gugatan ini diajukan Penggugat 
mengalami kerugian sejumlah Rp 1.220.100.000 (satu milyar dua ratus dua 
puluh juta seratus ribu rupiah);
192
 
b. Upaya Damai  
 Bahwa karena para Tergugat tidak pernah datang menghadap 
kepersidangan, sehingga perkara ini tidak layak untuk dilakukan mediasi 
sesuai ketentuan Perma Nomor 1 Tahun 2018 tentang Prosedur Mediasi di 
Pengadilan; 
 Bahwa para Tergugat meskipun berdasarkan relaas panggilan jurusita 
pengganti Pengadilan Agama Klaten masing-masing tanggal 26 April 2017 
dan 24 Mei 2017, telah dipanggil secara resmi dan patut untuk menghadap 
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persidangan, akan tetapi tidak datang menghadap atau menyuruh 
wakil/kuasanya untuk datang menghadap persidangan dan ketidak 
datangannya tersebut tanpa alasan yang sah menurut hukum, sehingga 
perkara ini akan diperiksa secara verstek (tanpa hadirnya tergugat); 
c. Legal Standing 
 Menimbang, bahwa berdasarkan P.6., P.8, P.10, P.12, P.14, P.16, P.18, 
P.20, P.22, P.24, P.26 Penggugat adalah merupakan Koperasi Simpan 
Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang berbasis atau dijalankan 
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dan Penggugat adalah sebagi kreditur 
dan atau S}ahibul ma>l, sedangkan Tergugat sebagai debitur atau atau mud}arib 
dan yang dipersoalkan adalah ketidak patuhan Tergugat 1 dalam memenuhi 
kewajiban atas akad yang dibuatnya, maka dengan demikian Majelis Hakim, 
Penggugat memiliki kedudukan hukum (legal standing) sebagai pihak dalam 
perkara aquo; 
d. Pertimbangan (Bukti-bukti, gugatan, tuntutan) 
 Menimbang, bahwa dari hasil pemeriksaan Majelis Hakim terhadap 
bukti-bukti yang diajukan oleh Penggugat, diperoleh fakta-fakta hukum 
sebagai berikut : 
1. Bahwa terbukti Tergugat 1 telah tidak memenuhi kewajiban (prestasi) 
sama sekali dalam membayar/mengembalikan pokok pinjaman sesuai 
masa perjanjian/akad akad a,b,c,d,e,f,g.h,I,j dan atau seluruhnya 11 
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akad perjanjian tersebut ditandatangani sampai perkara ini diajukan ke 
Pengadilan Agama Klaten; 
2. Bahwa terbukti Tergugat 1 telah dilakukan beberapa kali teguran oleh 
Penggugat agar segera memenuhi prestasinya, akan tetapi Tergugat 1 
cenderung membiarkan tanpa ada itikad baik menyelesaikannya; 
 Menimbang, bahwa suatu perjanjian dapat terlaksana dengan baik 
apabila para pihak telah memenuhi prestasinya masing-masing seperti yang 
telah diperjanjikan tanpa ada pihak yang dirugikan. Tetapi adakalanya 
perjanjian tersebut tidak terlaksana dengan baik karena adanya wanprestasi 
yang dilakukan oleh salah satu pihak atau debitur.
193
 
 Menimbang, bahwa ingkar janji (sebagian memberikan istilah cidera 
janji/wanprestasi) merupakan persoalan serius dan sering terjadi di tengah 
masyarakat. Ingkar janji berangkat dari salah satu pihak tidak dapat lagi 
memenuhi janjin yang telah disepakati dan terhadap pihak yang melakukan 
ingkar janji (wanprestasi) maka dapat ditagih untuk memenuhi janji/prestasi 
yang telah disepakati, diperlukan lebih dahulu suatu proses, seperti 
Pernyataan lalai (inmorastelling, negligent of expression, inter pellatio, 
ingeberkestelling). Hal ini sebagaiman dimaksud pasal 1243 KUHPerdata 
yang menyatakan “perikatan ditujukan untuk memberikan sesuatu, untuk 
berbuat sesuatu, atau untuk tidak berbuat sesuatu” atau jika ternyata dalam 
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perjanjian tersebut terdapat klausul yang mengatakan debitur langsung 
dianggap lalai tanpa memerlukan somasi (summon) atau peringatan. Hal ini 
diperkuat yurisprudensi Mahkamah Agung No. 186 K/Sip/1959 tanggal 1 
Juli 1959;
194
 
 Menimbang, bahwa prinsip syariah adalah Prinsip hukum Islam dalam 
kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah. Sedangkan 
pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan 
dengan itu berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mud}arabah dan 
musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah, sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bittamlik, transaksi pinjam-meminjam dalam 
bentuk piutang qardh (pinjaman) dan transaksi sewa menyewa jasa dalam 
bentuk ijarah untuk transaksi multijasa berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank syariah dan atau unit usaha syariah dan pihak lain 
yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 
ujrah(harga sewa), tanpa imbalan, atau bagi hasil.
195
 
 Menimbang, bahwa “bagi hasil” merupakan suatu bentuk skema 
pembiayaan alternative, yang memiliki karakteristik yang sangat berbeda 
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dibandingkan bunga. Sesuai dengan namanya, skema ini berupa pembagian 
atas hasil usaha yang dibiayai dengan kredit/pembiayaan. Skema bagi hasil 
dapat diaplikasikan baik pada pembiayaan langsung maupun pada 
pembiayaan melalui bank syariah (dalam bentuk pembiayaan musyarakah 
dan mud}arabah). Dalam kontrak bagi hasil, perlu di desain suatu skema bagi 
hasil yang optimal, yakni yang secara efisien dapat mendorong entrepreneur 
(debitur) untuk melakukan upaya terbaiknya.
196
 
 Menimbang, bahwa yang mendasari akad pembiayaan antara 
Penggugat dan Tergugat 1 adalah “profit sharing” (disebut pula profit-and-
loss sharing), yang dijadikan dasar perhitungan adalah profit, yang 
merupakan selisih antara penjualan/pendapatan usaha dan biaya-biaya usaha, 
baik berupa harga pokok penjualan/biaya produksi, biaya penjualan, serta 
biaya umum dan administrasi atau dengan istilah lain profit sharing dapat 
diartikan sebagai sistem pembagian keuntungan yang didapat dari suatu 
usaha.
197
 
2. Dalam Pokok Perkara 
 Menimbang, bahwa berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut di atas, 
Majelis Hakim berpendapat, karena Tergugat 1 telah terbukti melakukan 
wanprestasi kepada Penggugat, maka Tergugat 1 dihukum untuk 
mengembalikan pokok pinjaman keseluruhan sejumlah Rp 400.000.000,- 
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(empat ratus juta rupiah) dan keseluruhan margin atau bagi hasil yang harus 
diterima Penggugat keseluruhan sebesar 18.500.000,- (delapan belas juta lima 
ratus ribu rupiah);
198
 
 Menimbang, bahwa bagaimana dengan tuntutan Penggugat atas 
kerugian yang diderita? 
 Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.6 sampai dengan P.22 
ditemukan fakta hukum. 
 Menimbang, bahwa pada prinsipnya di dalam akad pembiayaan 
mud}arabah  tidak dikenal istilah denda sebagaimana diterapkan didalam Pasal 
5 Akad perjanjian antara Penggugat dan Tergugat. Akad Pembiayaan 
mud}arabah hanya mengenal bagi hasil, artinya jika beruntung, maka pihak 
s}ahibul ma>l maupun mud}arib sama sama menerima dan jika terjadi kerugian 
maka keduanya sama menanggung kerugian dengan besaran ditetapkan dalam 
perjanjian atau berdasarkan kepatutan dan kelayakan. Sehingga menurut 
Majelis Hakim ketentuan Pasal 5 di dalam akad pembiayaan antara Penggugat 
dan Tergugat adalah tidak menggunakan prinsip syariah, oleh karenanya 
dinyatakan tidak mengikat dan Majelis Hakim akan mempertimbangkan 
sendiri secara proporsional;
199
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 Menimbang, bahwa berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut diatas 
Majelis Hakim berpendapat, terbukti secara sah Penggugat telah dirugikan 
akibat cidera janji (wanprestasi) yang dilakukan Tergugat 1, dan terhadap 
kerugian tersebut adalah pantas dan patut dibebankan kepada Penggugat dan 
Tergugat I secara bersama-sama, masing-masing, Penggugat selaku s}ahibul 
ma>l menanggung kerugian sebesar 65% × Rp 1.168.600.000,- = Rp 
760.115.000,- (tujuh ratus enam puluh juta seratus lima belas ribu rupiah) 
sedang Tergugat selaku mud}arib menanggung kerugian sebesar 35% × Rp 
1.168.600.000,- = Rp 429.400.000,- (empat ratus dua puluh sembilan ribu 
empat ratus ribu rupiah)
200
 
e.  Kesimpulan 
 Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan 
tersebut di atas, maka Majelis Hakim berpendapat Tergugat I harus 
membayar kepada Penggugat sebagai berikut :
201
 
1. Pengembalian pokok pinjaman, sejumlah Rp 400.000.000,- (empat ratus 
juta rupiah) 
2. Bagi hasil selama masa perjanjian, sebesar Rp 18.500.000,- (delapan 
belas juta rupiah) 
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3. Kerugian yang diderita Penggugat yang harus dibayar Tergugat sebesar 
Rp 429.400.000,- (empat ratus dua puluh sembilan ribu empat ratus ribu 
rupiah): 
 Menimbang, bahwa terhadap permohonan Penggugat yang meminta 
agar objek jaminan berupa : sebidang tanah sebagaimana tercatat dalam 
Serifikat Hak Milik No. 1677, luas:m1513 M2 atas nama : Joko Sumarno 
Haji, terletak di Desa Karangwungu, Kecamatan Karangdowo, Kabupaten 
Klaten, dengan batas-batas, dapat dikabulkan oleh karenanya, sita jaminan 
(conservatoir beslag) yang telah dilaksanakan pada tanggal 6 september 
2017 dinyatakan sah dan berharga;
202
 
 Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugat yang memohon agar 
putusan ini dapat dijalankan terlebih dahulu (uit voorbaar bijs voorrad) 
meskipun ada upaya hukum banding, kasasi, maupun verzet, karena hal itu 
tidak memiliki alasan yang cukup, karenanya dinyatakan ditolak;
203
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f. Biaya Perkara 
 Menimbang, bahwa sesuai ketentuan Pasal 181 HIR, maka segala 
biaya yang timbul dalam perkara ini dibebankan kepada pihak yang 
dikalahkan. Karena dalam hal ini para Tergugat tidak hadir, maka dengan 
demikian segala biaya perkara menjadi kewajiban Penggugat.
204
 
g. Penutup 
 Mengingat, semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan 
hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini;
205
 
3. Amar Putusan 
a. Mengadili206 
1) Menyatakan Para Tergugat yang telah dipanggil secara sah dan patut 
untuk menghadap persidangan tidak hadir; 
2) Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian dengan verstek; 
3) Menetapkan sah secara hukum :207 dan seterusnya 
4) Menetapkan Tergugat I melakukan wanprestasi 
5) Menghukum Tergugat I untuk membayar kepada Penggugat, yaitu: 
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a. Pengembalian keseluruhan Pokok pinjaman sebagaimana 
perjanjian/akad pada amar putusan angka 2 tersebut di atas sebesar 
Rp.400.000.000,- (empat ratus juta rupiah) 
b. Margin atau bagi hasil selama masa perjanjian yang harus diterima 
oleh Penggugat sebagaimana perjanjian/akad pada amar putusan 
angka 2 tersebut di atas sebesar Rp.18.500.000,- (delapan belas juta 
lima ratus ribu rupiah) 
c. Kerugian yang diderita Penggugat diakibatkan ingkar janji 
(wanprestasi) Tergugat I terhadap mengambilkan pinjaman 
sebagaimana perjanjian/akad pada amar putusan angka 2 tersebut di 
atas sampai bulan Maret 2017, seluruhnya sebesar Rp.429.400.000,- 
(empat ratus dua puluh sembilan juta empat ratus ribu rupiah) ; 
 Jika Tergugat I ingkar atau tidak melakukan pembayaran sebagaimana 
amar putusan angka 4 tersebut di atas, maka diperintahkan berdasarkan 
hukum agar sebidang tanah sebagaimana Sertifikat Hak Milik No. 1677, 
seluas _+ 1513 M2 tercatat atas nama : Joko Sumarno Haji, terletak di Desa 
Karangwungu, Kecamatan Karangdowo, Kabupaten Klaten, untuk dijual 
secara lelang di muka umum dan hasil penjualan/lelang tersebut dijadikan 
sebagai pemenuhan kewajiban Tergugat I kepada Penggugat. 
6)   Menetapkan sah dan berharga sita jaminan (Conservatoir Beslag) dan 
seterusnya 
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7)   Menghukum Tergugat I untuk membayar seluruh biaya perkara yang hingga 
putusan ini diucapkan sejumlah Rp 2.428.000,00 (dua juta empat ratus dua 
puluh delapan ribu rupiah); 
b. Pengucapam Putusan 
  Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis 
Pengadilan Agama Klaten yang dilangsungkan pada hari Selasa tanggal 5 
September 2017, oleh Dr. Agus Yunih, S.H., M.H.I. sebagai Ketua Majelis, 
Dra. Hj. Siti Faridah dan Drs. Ahmad Wahib, S.H. M.H. masing-masing 
sebagai Hakim Anggota, putusan tersebut diucapkan dalam sidang terbuka 
untuk umum pada hari selasa 19 September 2017 Masehi, bertepatan dengan 
tanggal 20 Zulhijjah 1438 Hijriyah oleh Ketua Majelis tersebut, dengan 
didampingi oleh Hakim Anggota dan dibantu oleh Mokhamad Farid, S.Ag., 
M.H. sebagai Panitera, serta dihadiri oleh Penggugat/kuasanya, tanpa hadirnya 
tergugat; 
F. Pelaksanaan Penyelesaian Perkara Wanprestasi Putusan NO.  
0392.G/2017/PA Klaten Tentang Kerugian Atas Akad Mud}arabah Tahun 
2017-2018 
1. Duduk Perkara 
  Yang menjadi pokok persoalan adalah tentang perkara  perbuatan 
melawan hukum dan ganti rugi yaitu kreditur menggugat debitur karena debitur 
dianggap telah tidak memenuhi prestasi yang di janjikan dalam akad 
mud}arabah, menurut kreditur tergugat tidak memenuhi prestasi atau janji 
115 
 
 
 
sebagaimana yang dijanjikan sehingga akibatnya kreditur selaku bank di rugikan, 
bentuk kerugian tersebut adalah: a) Pengembalian Pokok pinjaman, b) bagi hasil, 
c) dan ganti rugi, ganti rugi yang menjadi persoalan agak pelik, karena ganti rugi 
itu banyak macam nya apakah ganti rugi karena modal terhenti, atau karena biaya 
untuk menyelesaikan perkara di pengadilan Agama.
208
 
  Jadi seorang kreditur disebabkan debitur tidak melaksanakan prestasi 
yang di janjikan dalam akad mud}arabah atas dasar itu kreditur dirugikan dan  
mengajukan tuntutan ke Pengadilan Agama Klaten untuk menuntut hak 
kreditur.
209
 
2. Apa Dasar Pertimbangan Hukum Menetapkan Perkara ini Menjadi 
Perkara Pengadilan Agama 
  Sejak diundangkannya UU  No 3 tahun 2006 yang mencantumkan  
bahwa sengketa ekonomi syariah dengan 11 aitem itu menjadi sengketa 
Pengadilan Agama maka sejak itu seluruh sengketa ekonomi syariah atau 
sengketa ekonomi yang lembaga nya menggunakan manajemen syariah maupun 
kegiatan usahanya menggunakan prinsip-prinsip syariah baik perkaranya itu 
berupa perbuatan melawan hukum maupun perkaranya merupakan wanprestasi 
atau sengketa lain antara kreditur dengan debitur di putus oleh Pengadilan 
Agama termasuk dimungkinkan sengketa tentang akad, sengketa tentang 
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pembayaran, sengketa tentang penentuan margin, atau sengketa tentang akad 
terkait apakah ada keseimbangan hak dan kewajiban dalam pembuatan akad 
tersebut.
210
 
  karena pada prinsipnya tidak boleh tidak seimbang antara kreditur 
dengan debitur mereka harus duduk sama-sama dan mensepakati maka dari itu 
keseimbangan hak dan kewajiban dalam hak dan kewajiban menjadi salah satu 
hal yang dipertimbangkan dalam memutuska perkara. Dengan demikian maka 
wanprestasi yang diajukan oleh kreditur itu menjadi kewenangan Pengadilan 
Agama Klaten, di Klaten karena kedudukan para pihak ada di klaten.
211
 
3. Apa yang Menjadi Dasar Hukum Majlis Hakim Menetapkan Bahwa 
Debitur Melakukan Wanprestasi 
  Berdasarkan pasal 1313 KUHPerdata tentang wanprestasi digunakan 
sebagai pertimbangan Majlis Hakim karena pada prinsipnya kita belum memiliki 
secara lengkap dan formal Hukum Acara meskipun kita memiliki kitab UU 
hukum ekonomi syariah disamping itu kita juga berpedoman kepada hasil fatwa 
DSN MUI disamping kita juga menggunakan patokan-patokan atau bingkai-
bingkai aturan yang dimuat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
212
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  Pertimbangan Majlis Hakim dalam putusan ini juga menggunakan 
ketentuan pasal 1313 KUHPerdata yang notabenya kitab undang-undang hukum 
Eropa (BW) karena selama ini wanprestasi diatur disini disamping 
menggunakkan doktrin-doktrin hukum yang ada, serta fatwa  DSN MUI yang 
berlandaskan syariat Islam. 
213
 
  Pertimbangan Majlis Hakim menetapkan bahwa Tergugat telah 
melakukan wanprestasi atau cidera janji itu adalah karena tergugat tidak 
menenuhi prestasi bisa memenuhi seluruh prestasi, tidak memenuhi sebagian 
prestasi, memenuhi tapi tidak tepat waktu, memenuhi tapi kurang.
214
 
4. Apa yang Menjadi Dasar Pertimbangan Majlis Hakim Sehingga debitur 
di hukum membayar ganti rugi 
 Majlis Hakim juga memberikan pertimbangan tentang ganti rugi, ini kasus 
nya terkait akad mud}arabah, akad mud}arabah itu sebuah perjanjian dimana 
kreditur memberikan modal untuk usaha kepada debitur dan debitur menjalankan 
usaha itu dengan wakalah, di dalam akad mud}arabah yang dilakukan antara 
debitur dan kreditur sudah ditentukan margin nya, jadi dalam akad itu ditentukan 
bagi hasil, sebenarnya kita sudah tidak mempersoalkan akad lagi karena akad itu 
sudah dinikmati oleh pembuat akad masa kita mempersoalkan akad yang sudah 
dinikmati oleh pelaku akad. Yang dipersoalkan ganti rugi karena ada kaitannya 
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dengan jaminan, jaminan nya berupa tanah, tanah itu dibebani hak tanggungan. 
jaminannya itu hak tanggungan, hak tanggungan ini adalah hak jaminan atas 
tanah beserta segala sesuatu yang berada diatasnya, pertimbangan bagi hasil dan 
ganti rugi itu adalah karena sejak, pertama bagi hasil harus dibayar karena itu 
margin dan keuntungan yang harus diterima oleh kreditur, kreditur memutar uang 
orang sementara Tergugat menggunakan uang tersebut lalu hilang begitu saja kan 
itu akan merusak sistem perbankan Islam, ekonomi masyarakat, uang rakyat, 
sedangkan Tergugat sendiri ini uang orang banyak, saya tidak menyebut 
Pengadilan melindungi tapi uang itu kan harus kembali karena ada jaminannya, 
yang kedua bagi hasilnya harus diterima oleh kreditur bahkan kerugian yang 
diderita oleh kreditur akibat berhentinya modal (tapi ini bukan denda) di 
perhitungkan kalo menurut majlis, maka majlis mempertimbangkan berapa lama 
berhenti itu modal kalo itu modal di putar maka akan menghasilkan uang.
215
 
   Karena debitur tidak hadir dalam sidang untuk menyatakan bahwa 
debitur bangkrut apabila datang tentu Majlis Hakim akan mempertimbangkan 
tentang alasan keberatan debitur atas tuntutan yang diajukan penggugat 
kepadanya, karena tidak datang maka dianggap debitur mengakui segala sesuatu 
yang di tuntut oleh kreditur, sehingga ditetapkan berdasarkan prinsip bagi hasil 
berdasarkan porsi modal berapa persen kerugian yang dialami kreditur dibagi 
tanggungan nya yaitu 65% kreditur dan 35% debitur pembagian ini hanya 
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berdasarkan pertimbangan hakim semata berdasarkan kepatutan dan kelayakan 
dengan mempertimbangkan margin yang sudah ditentukan, karena ini uang 
masyarakat sementara tergugat sudah menikmati uang tersebut.
216
 
  Hanya persoalan ganti rugi ini menurut hukum Islam, harus ganti rugi 
yang realistis atau ril, apabila tidak realistis maka harus berdasarkan kepatutan, 
kepatutan bisa diukur dengan apa saja hal yang telah dilakukan dalam suatu 
tujuan atau perbuatan.
217
 
  Menurut bapak pertimbangan majlis hakim disini bagus dan berbobot karena     
bisa memecahkan perkara wanprestasi dengan cara sendiri.
218
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Klaten Dalam Menyelesaikan 
Perkara Wanprestasi Putusan Nomor 0392.G/2017/PA Klaten Tentang 
Kerugian Atas Akad Mud}arabah 
Pekerjaan hakim kecuali bersifat praktis rutin, juga ilmiah. Sifat 
pembawaan daripada tugasnya menyebabkan ia harus selalu mendalami ilmu 
pengetahuan hukum untuk memantapkan pertimbangan-pertimbangannya 
sebagai dasar putusannya.
219
 
Dalam mengadili suatu perkara, ia menentukan hukumnya in konkrets 
terhadap peristiwa tertentu. Dengan demikian, putusan hakim adalah hukum 
(judge-made-law). Putusan hakim mempunyai kekuatan mengikat sejak 
diucapkan dan baru mempunyai kekuatan berlaku setelah memperoleh kekuatan 
hukum tetap. Sedangkan setelah dilaksanakan, putusan itu hanyalah merupakan 
sumber hukum dan tidak lagi mempunyai kekuatan mengikat.
220
  
Maka di samping pembentuk undang-undang sebagai pembentuk hukum 
yang objektif abstrak (undang-undang), hakim pun adalah pembentuk hukum 
juga, hanya dalam hal ini hukum konkret. Pembentuk undang-undang memang 
bebas dalam pilihan materinya membentuk hukum. Akan tetapi, walaupun 
mempunyai kebebasan  ia tidak mungkin mencakup dan menuangkan segala 
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ragam bentuk kehidupan masyarakat dalam suatu undang-undang, sehingga tidak 
mungkin mengatur segala-galanya dalam bentuk terperinci.
221
 
Oleh karena itu, perlu kiranya menyerahkan sebagian tugasnya kepada 
hakim. Sedangkan hakim dalam membentuk hukum dibatasi oleh undang-
undang. Ia terikat pada apa yang telah ditentukan oleh undang-undang dan pada 
asasnya tidak wenang untuk mengabaikan atau menganggap tidak berlaku suatu 
undang-undang.
222
 
Kalau dibandingkan kedudukan atau posisi hakim dengan pengacara, 
maka hakim mempunyai kedudukan yang objektif karena ia fungsionaris yang 
ditunjuk untuk memeriksa dan mengadili perkara, tetapi penilaiannya pun adalah 
objektif pula karena ia harus berdiri di atas kedua belah pihak dan tidak boleh 
memihak, sedangkan pengacara kedudukannya adalah subjektif karena ia 
ditunjuk oleh salah satu pihak untuk mewakili di persidangan dan penilainya pun 
juga subjektif karena ia harus membela kepentingan klien yang diwakilinya.
223
 
Putusan adalah merupakan hasil akhir dari sengketa. Di sini hakim diharapkan 
tidak memihak dalam menentukan siapa yang benar dan siapa pula yang tidak. 
Memang dalam pandangan normatif, hakim tidak memihak. Namun demikian, 
kalau dalam pandangan sosiologis tetap saja hakim itu memihak. Mengapa 
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demikian? Ini didasarkan bahwa hakim pun harus memihak kepada kebenaran, 
maka inilah yang dikatakan bahwa hakim itu memihak.  
Dalam persidangan perdata hakim dalam mengadili suatu perkara hal 
yang utama dipentingkan adalah fakta atau peristiwanya. Jadi, bukan hukumnya, 
sebab peraturan hukum itu hanyalah alat belaka dan yang bersifat menentukan itu 
adalah peristiwanya. Mungkin juga terjadi suatu peristiwa, yang meskipun sudah 
ada peraturan hukumnya, justru lain penyelesaiannya. Untuk dapat 
menyelesaikan perkara ataupun sengketa, maka hakim haruslah mengetahui 
secara objektif tentang duduknya perkara. Ini sebagai dasar pengambilan 
keputusan yang baru, kemudian hakim mengkonstituir. Hakim akan mengetahui 
peristiwa dengan sebenarnya pada saat memeriksa dalam acara pembuktian.
224
  
Fakta ditemukan dari pembuktian suatu peristiwa dengan mendengarkan 
keterangan para saksi dan para ahli.
225
 Maka dari itu, untuk dapat menemukan 
fakta dan mengetahui peristiwa yang sebenarnya dapat diketahui dari pernyataan 
yang diutarakan oleh penggugat yang berupa replik dan tergugat yang berupa 
duplik di persidangan. 
 Setelah pembacaan replik duplik dalam persidangan, akan diketahui 
kronologis peristiwa sebenarnya. Hal tersebut dikuatkan melalui pemeriksaan 
alat bukti. Pemeriksaan alat bukti juga mempermudah hakim dalam mengambil 
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pertimbangan tentang terbukti atau tidaknya suatu peristiwa. Setelah hakim 
menganggap terbukti peristiwa yang menjadi sengketa maka hakim harus 
menentukan peraturan hukum apakah yang mengusai sengketa antara kedua 
belah pihak. 
Salah satu tugas hakim adalah menjatuhkan putusan. Putusan itu 
mempunyai akibat hukum pada para pihak dan bagi pihak lain. Lalu siapakah 
yang dikatakan pihak lain itu?
226
 
1. Para pihak/justiciable 
2. Masyarakat  
3. Pengadilan banding 
4. Ilmu pengetahuan 
Untuk inilah yang tidak mudah, karena hakim dalam menjatuhkan 
putusan harus dapat memuaskan pihak-pihak lain tersebut. Maka dalam putusan 
tersebut, hakim harus dapat meyakinkan pihak-pihak lain tersebut dengan alasan-
alasan ataupun pertimbangan-pertimbangan yang tepat dan benar hingga mereka 
semua itu dapat terpuaskan.
227
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Akad yang digunakan dalam perjanjian ini, yaitu akad mud}arabah yang 
digunakan untuk mengikat kedua belah pihak penggugat dan tergugat sebetulnya 
syarat-syarat yang digunakan dalam akad mud}arabah antara kedua belah pihak 
sudah cacat dan sudah melenceng dari tujuan syariah sejak awalnya. 
Pada dasarnya akad mud}arabah merupakan suatu akad yang 
mempertemukan antara pemilik modal yang memiliki dana berlebih baik itu 
individu maupun lembaga dengan orang yang memiliki keahlian untuk 
mengelola suatu usaha, dengan sistem bagi hasil yang didasarkan atas nisbah 
atau sering kita sebut presentase. 
Sebagaimana yang telah di jelaskan baik itu didalam Kompilasi Hukum 
Islam maupun fatwa DSN MUI: 
1. Menurut Pasal 20 ayat (4) Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, mud}arabah 
adalah kerja sama antara pemilik dana dengan pengelola modal untuk 
melakukan usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan 
nisbah. 
2. Salah satu Ketentuan mengenai hukum pembiayaan mud}harabah yang 
terdapat dalam fatwa DSN-MUI nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 menjelaskan 
bahwa Pada dasarnya dalam mud}arabah tidak ada ganti rugi, karena pada 
dasarnya akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari 
kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan; 
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3. Didalam fatwa DSN MUI Nomor: 07/DSN-MUI/IV/2000 Ketentua 
mengenai rukun dan syarat pembiayaan mud}arabah huruf d menjelaskan 
bahwa: Keuntungan mud}arabah adalah jumlah yang didapat sebagai 
kelebihan dari modal. Adapun syarat-syarat keuntungan adalah: 1) harus 
diperuntukan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya untuk satu 
pihak, 2) bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui 
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk 
prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah 
harus berdasarkan kesepakatan, dan 3) penyedia dana menanggung semua 
kerugian akibat dari mud}arabah, dan pengelola tidak boleh menanggung 
kerugian apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, 
atau pelanggaran kesepakatan. 
Apabila kita lihat akad mud}arabah yang terdapat pada Perkara Wanprestasi 
Putusan Nomor 0392.G/2017/PA Klaten Tentang Kerugian Atas Akad 
mud}arabah ini menyeleweng dari ketentuan yang terdapat pada KHI dan fatwa 
DSN MUI serta dalil-dalil syara‟ yang notabenya merupakan salah satu sumber 
hukum yang tidak boleh diabaikan. 
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Pada hakikatnya asal dari segala bentuk akad dan persyaratan adalah mubah, 
munurut jumhur ulama, sehingga tidak ada yang diharamkan kecuali yang 
diindikasikan keharamannya oleh ajaran Islam, dengan dalil tegas atau kias.
228
 
Diantara dalil-dalil jumhur ulama yang berpendapat demikian adalah 
sebagaiberikut: 
Asal dari akad adalah keridhaan kedua belah pihak. Konsekuensinya adalah 
komitmen yang mereka sepakati bersama untuk mereka. Allah SWT 
berfirman,
229
 
 ْنأع  ةأراأِتِ أنوُكأت ْنأأ َّل ِإ ِل ِطاأب ْل ِبِ ْم ُكأن  ْيأ ب ْم ُكألا أو ْمأأ او ُل ُكْأتَ أل او ُن أمآ أني ِذَّلا ا أهُّ يأأ أيَ 
 ْم ُك ْن ِم  ضاأرأ ت 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.(An-Nisa: 29)
230
 
Allah mengecualikan harta yang diambil dari orang lain dengan saling ridha 
dari harta-harta yang diharamkan. Yang dipersyaratkan dalam jual beli di dalam 
ayat ini hanya saling ridha alias suka sama suka, sebagaimana kerelaan hati 
menjadi syarat berinfak. Itu menunjukkan bahwa segala transaksi yang didasari 
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faktor saling meridhai adalah boleh, kecuali kalau terbukti ajaran syariat 
mengharamkan, seperti jual beli minum-an keras.
231
 
secara otomatis akad mud}arabah yang terdapat pada perkara ini bertentangan 
dengan syariah dan tujuan kontraknyapun bertentangan dengan syariah 
dikarenakan tidak ada ketentuan mengenai nisbah bagi hasil antara s}ahibul ma>l 
dan mud}arib sudah dekat pada gharar (dalam arti ketidak jelasan). Oleh karena 
itu, perlu dicarikan solusi keluarnya dan karenanya  tidak menimbulkan akibat 
hukum. 
Akan tetapi dalam KUHAPerdata kita dijelaskan bahwa hakim tidak boleh 
menolak untuk memeriksa dan mengadili suatu perkara, sekalipun dengan dalih 
bahwa hukum tidak atau kurang jelas (pasal 16 ayat (1) UU no. 4 tahun 2004).
232
 
Serta asas aktif memberikan bantuan yang dicantumkan dalam Pasal 58 ayat (2) 
UU No. 7 Tahun 1989 jo. Pasal 5 ayat 2 UU No. 14 Tahun 1970 yang berbunyi: 
“Pengadilan membantu para pencari keadilan dan berusaha sekeras-kerasnya 
mengatasi segala hambatan dan rintangan untuk tercapainya peradilan yang 
sederhana, cepat, dan biaya ringan.
233
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Atas dasar pasal-pasal tersebut maka hakim berusaha keras untuk 
menyelesaikan perkara yang telah diajukan oleh penggugat, karena pada intinya 
gugatan yang diajukan ini adalah menuntut ganti rugi atas kerugian yang dialami 
oleh kreditur yang notabenya uang tersebut merupakan milik masyarakat banyak. 
Dalam fiduciary principle/fiduciary relation juga dapat dipahami melalui Pasal 8 
ayat (1) Undang-Undang Perbankan yang juga merupakan contoh ketentuan 
normative tentang prudential principle yang menyatakan bahwa:
234
 
“Dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah, 
bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam 
atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi 
utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang 
diperjanjikan.” 
Karena dana yang terdapat pada debitur adalah dana masyarakat yang 
dititipkan kepada kreditur yang berkedudukan sebagai penggugat maka hakim 
harus memutus dengan seadil-adilnya agar tidak ada pihak yang merasa 
dirugikan, dan pastinya harus berdasarkan prinsip syariah dalam hal ini ketentua-
ketentuan dalam akad mud}arabah. 
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Dalam perkara ini terdapat tindakan wanprestasi yang menyebabkan 
penggugat mengalami kerugian sebagaimana yang di jelaskan dalam ketentuan 
pasal 1313 KUHPerdata, perjanjian adalah suatu perbuatan satu orang atau lebih 
mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. Dengan demikian perjanjian 
menerbitkan suatu perikatan hak dan kewajiban antara para pihak dalam 
perjanjian, sehingga pihak yang tidak memenuhi kewajiban yang telah disepakati 
tersebut, dinyatakan wanprestasi. Dengan demikian, wanprestasi bermula dari 
adanya kesepakatan para pihak untuk membuat perjanjian, dengan sejumlah 
klausul yang mengandung sejumlah hak-hak dan kewajiban-kewajiban dari 
antara kedua belah pihak. Seluruh klausul tersebut disampaikan, dinegosiasikan 
dan akhirnya disusun secara seimbang berdasarkan kesepakatan bersama dari 
kedua belah pihak yang membuatnya. 
Pada dasarnya perjanjian dalam akad mud}arabah ini batal dan sudah tidak 
berakibat hukum sebagaimana di jelaskan dalam kaidah ushul fiqh. 
    لِْيل أدِب َّلِإ ُة أح أبِِلإاأو ُّلِْلْا ِتألاأماأعُمْلا ِف ِطْوُرُّشلا ِف ُلْصألْا         
asal dalam syarat-syarat yang ditetapkan dalam muamalah adalah halal 
dan mubah kecuali ada dalil yang mengharamkanya.235 
اأذِإ  أل طأب  ُءْيَّشل ا  أل طأب اأم  ِف  ْمأضوِن 
Apabila sesuatu batal, batal juga apa yang terkandung didalamnya.
236
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Sedangkan dalam poin-poin akad mud}arabah itu terdapat syarat-syarat 
yang bertentangan dengan akad mud}arabah itu sendiri seperti penggunaan 
nominal didalam menentukan keuntungan yang diperoleh oleh kreditur yang 
seharusnya menggunakan nisbah/presentase sehingga seolah olah pembagian 
hasil itu harus diperoleh oleh kreditur padahal maksud dari adanya akad 
mud}arabah dalam ekonomi islam adalah untuk membagi keuntungan dan 
kerugian secara sama rata sehingga tidak ada pihak yang terdzolimi atau dalam 
istilahnya adalah profit and lossharing sehingga kalau untung kreditur dan 
mud}arib sama sama menikmatinya, dan jika usaha mud}arib rugi maka 
krediturpun menanggung kerugian dan inilah esensi dari adanya akad 
mud}arabah yang berbeda dengan bunga bank yang terus menagih keuntungan 
tanpa mempedulikan keadaan debitur baik sedang untung atau sedang rugi 
dalam usahanya. inilah yang disebut lintah darat dan sungguh perbuatan ini 
sangat dzolim sangat jauh dari tujuan syariat Islam ini. 
B. Putusan Hakim Memenuhi Asas Maqa>s}id syari<’ah 
Dalam akad mud}arabah berlaku hukum wakalah (perwakilan), 
sementara seorang wakil tidak menanggung kerusakan harta atau kerugian dana 
yang diwakilkan kepadanya (An-Nabhani, 1990: 152). Namun demikian, 
pengelola turut menanggung kerugia, jika kerugian itu terjadi karena 
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kesengajaannya atau karena melanggar syarat-syarat yang ditetapkan oleh 
pemodal.
237
 
Akan tetapi karena sudah terlampau terjadinya akad ini maka ibarat nasi 
sudah menjadi bubur meskipun terdapat persyaratan-persyaratan dalam akad 
mud}arabah yang dilanggar yang sebenarnya berakibat tidak memiliki 
konsekwensi hukum dalam akad tersebut, karena disitu terdapat hak orang 
banyak yaitu uang yang mereka titipkan kepada kreditur selaku koperasi maka 
koperasi harus bertanggung jawab mengembalikan uang tersebut, agar tidak 
terjadi kemadaratan dan kerusakan yang semakin meluas. Maka dari itu debitur 
harus dimintai pertanggung jawaban atas wanprestasi yang telah dilakukan ini 
sehingga kreditur mengajukan gugatan ke Pengadilan Agama Klaten atas 
tindakan yang dilakukan oleh debitur sebagaimana pula dijelaskan dalam 
KUHPerdata berdasarkan Pasal 1233 KUHPerdata, oleh karena tindakan 
wanprestasi dapat menimbulkan kerugian bagi mitra kontraknya, maka mitra 
kontrak yang dirugikan berhak meminta perlindungan hukum melalui 
pengadilan untuk memaksa orang yang melakukan wanprestasi kembali 
menjalankan kewajiban sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Selain itu, 
orang yang wanprestasi juga dapat dihukum untuk mengganti kerugian dalam 
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bentuk yang dimungkinkan dalam Undang-undang, (Pasal 1236, 1239, dan 
1243 KUHPerdata).
238
 
Dan ini pun sejalan dengan dua kaidah muamalah yang berbunyi:   
 ِرأرَّضلا ُعْفأرأو ِْيّأ فأرَّطلا ِة أحألْصأم ُةاأعاأرُمأو ِمْلُّظلا ُعْنأم أو ِتألاأماأعُمْلا ِّلُك ِْف ُلْدأعْلا أوُى ُلْصأ 
ا أمُه ْ نأع    
asal setiap muamalah adalah adil dan larangan berbuat zalim serta 
memperhatikan kemaslahatan kedua belah pihak dan menghilangkan 
kemudharatan.
239
 
 ُلْصأْلْا  ِْف  ِّراأضأمْلا  ُْيِرْحَّتلا 
Hukum asal dalam perkara yang menimbulkan madharat adalah haram.
240
 
 
Dengan memperhatikan kemaslahatan kedua belah pihak dan demi 
menghilangkan kemudaratan hakim harus berijtihad dan menentukan jalan 
keluar dalam memecahkan perkara ini sehingga hakim harus memberi putusan 
yang seadil-adilnya. 
Dikarenakan para tergugat tidak hadir dalam setiap persidangan 
meskipun surat panggilan sudah dinyatakan patut oleh majlis hakim sehingga 
perkara ini harus diputuskan secara verstek. 
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Kalau saja para tergugat hadir dalam persidangan para tergugat memiliki 
kesempatan untuk membela diri atas gugatan yang diajukan oleh  penggugat 
kepadanya misalnya saja dengan Force Majeure/Overmacht atau bisa disebut 
juga dengan keadaan memaksa yang dialami oleh tergugat keadaan memaksa 
adalah suatu keadaan tidak terduga, tidak disengaja, dan tidak dapat 
dipertanggung jawabkan oleh debitur, dimana debitur tidak dapat melakukan 
prestasinya kepada kreditur dan dengan terpaksa peraturan hukum juga tidak 
diindahkan sebagaimana mestinya, hal ini disebabkan adanya kejadian yang 
berada di luar kekuasaannya dan keadaan ini dapat dijadikan alasan untuk 
dibebaskan dari kewajiban membayar ganti rugi. 
Dengan adanya Force Majeure/Overmacht serta ketentuan lain didalam 
akad mud}arabah yang mengharuskan pemilik modal menanggung semua 
bentuk kerugian atas modal uang yang keluar apabila mudarib tidak lalai dalam 
melaksanakan ketentuan-ketentuan di dalam akad mud}arabah, ada 
kemungkinan para tergugat bebas dari tuntutan para penggugat atau minimal 
bisa memberikan keringanan atas pembayaran ganti rugi dan bagi hasil yang 
harus diberikan kepada kreditur. 
Sebagaimana sudah disebutkan tentang putusan hakim yang berbunyi 
1. Pengembalian pokok pinjaman, sejumlah Rp 400.000.000,- 
(empat ratus juta rupiah) 
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2. Bagi hasil selama masa perjanjian, sebesar Rp 18.500.000,- 
(delapan belas juta rupiah) 
3. Kerugian yang diderita Penggugat yang harus dibayar Tergugat 
sebesar Rp 429.400.000,- (empat ratus dua puluh sembilan ribu 
empat ratus ribu rupiah) 
Didalam putusan pertama hakim mengabulkan tentang pengembalian 
pokok pinjaman yang notabenya uang tersebut merupakan milik masyarakat 
banyak dikarenakan hakim berpendapat dan menilai ketika putusan ini 
dikabulkan apabila uang ini tidak dikembalikan ke pada pemiliknya maka akan 
terjadi kekacauan di dalam tubuh masyarakat. 
Sedangkan didalam putusan yang kedua ini adalah porsi keuntungan 
yang harus diterima oleh penggugat ketika memberikan pembiayan yang 
dikabulkan oleh hakim karena hakim menimbang bahwasanya debitur harus 
memenuhi prestasinya sebagaimana yang sudah disetujui oleh kedua belah 
pihak pada saat pertama kali terjadinya akad lembaga keuangan Islam harus 
mendapatkan keuntungan bagi hasil ketika memberikan pembiayaan dalam hal 
ini KSPPS Aisyiyah Pedan Klaten sebagai penggugat. Yang sebenarnya disini 
majlis hakim sudah menimbang dengan sangat matang dalam mengabulkan 
porsi keuntungan bagi hasil yang harus diterima oleh penggugat ini sehingga 
nilai yang dikabulkan sangat kecil dibandingkan dengan nilai tuntutan 
keuntungan bagi hasil yang diajukan oleh penggugat. 
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Didalam putusan yang ketiga ini sangat kental akan nuansa akad 
mud}arabah yang sebenarnya karena dalam menjatuhkan putusan ini hakim 
menjelaskan terlebih dahulu bahwasanya akad pembiayaan mud}arabah berbeda 
dengan sistem pembiayaan berlandaskan bunga, sehingga yang awalnya 
penggugat menghitung secara menyeluruh nilai ganti rugi yang harus diterima 
oleh penggugat dengan landasan jika uang yang tidak dibayarkan  diputar ini 
pasti akan memberikan keuntungan dalam jangka waktu antara pemberian 
pembiayan sampai diajukannya gugatan ini, hakim mengoreksi tentang kata 
harus diterimanya ini yang seolah olah mirip dengan sistem pembiayaan bunga 
atau ribawi yang jauh dari tujuan akad mud}arabah, majlis hakim juga sudah 
tidak terlalu memperhatikan esensi dari akad mud}arabah disini karena hakim 
disini berpendapat bahwa akad atau perjanjian antara kedua belah pihak sudah 
dinikmati dan dilakukan oleh kedua belah pihak tugas hakim disini adalah 
menyelesaikan tugasnya yaitu menerima, memeriksa, mengadili, dan memutus 
perkara yang diajukan kepadanya serta dilarang untuk menolak perkara yang 
diajukan kepadanya sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pasal 16 ayat (1) 
UU no. 4 tahun 2004. maka dari itu majlis hakim menilai dan bermusyawarah 
sehingga keluarlah hitungan presentase yaitu penggugat menanggung 65% dari 
total kerugian sedangkan tergugat menanggung 35% dari total kerugian 
hitungan presentase ini ditentukan hakim berdasarkan kepatutan saja dan 
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hitungan presentase yang ditentukan oleh hakim ini sudah mendekati dengan 
tujuan syariah Islam, serta sesuai dengan KHI dan Fatwa DSN MUI. 
Sehingga menurut pandangan penulis putusan majlis ini sudah cukup 
baik dan memuaskan karena majlis hakim mampu menyelesaikan masalah yang 
cukup pelik ini dengan mandiri dan berusaha untuk berijtihad sehingga 
keluarlah putusan yang memuaskan. 
Yang cukup menarik ketika majlis hakim mengabulkan tentang 
penyitaan atas sebidang tanah yang dimiliki oleh para tergugat yang disita oleh 
penggugat, bunyi putusannya: Menimbang, bahwa terhadap permohonan 
Penggugat yang meminta agar objek jaminan berupa : sebidang tanah 
sebagaimana tercatat dalam Serifikat Hak Milik No. 1677, luas:m1513 M2 atas 
nama : Joko Sumarno Haji, terletak di Desa Karangwungu, Kecamatan 
Karangdowo, Kabupaten Klaten, dengan batas-batas, dapat dikabulkan oleh 
karenanya, sita jaminan (conservatoir beslag) yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 6 september 2017 dinyatakan sah dan berharga;
241
 
Dengan dikabulkannya tuntutan ini maka penggugat bisa merasakan 
ketenangan karena apabila putusan hakim ini tidak dilaksanakan oleh para 
tergugat dan ada kemungkinan hal itu terjadi karena pun sudah di panggil 
secara patut oleh jurusita pengganti para tergugat tidak datang ke persidangan 
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akhirnya sidang diakhiri dengan putusan verstek, apabila kelak putusan majlis 
hakim ini tidak dilaksanakan oleh para tergugat, penggugat bisa langsung 
menjual sita jaminan untuk menutupi segala kerugian yang dialami oleh 
penggugat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa terhadap perkara wanprestasi putusan Nomor 
0392.G/2017/PA.Klt tentang kerugian atas akad mud}arabah dengan pembahasan 
pada bab sebelumnya maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dasar hukum yang digunakan sebagai pertimbangan hakim dalam putusan 
perkara Nomor 0392.G/2017/PA.Klt adalah pasal 16 ayat (1) UU no. 4 tahun 
2004, Pasal 58 ayat (2) UU No. 7 Tahun 1989 jo. Pasal 5 ayat 2 UU No. 14 
Tahun 1970 Tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Kekuasaan Kehakiman, 
Pasal 1313, Pasal 1365, pasal 1243 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, 
yurisprudensi Mahkamah Agung No. 186 K/Sip/1959 tanggal 1 Juli 1959, 
Kepatutan dan kelayakan, doktrin-doktrin hukum, Fatwa DSN MUI, dan Pasal 181 
HIR (Herziene Inlandsch Reglement) 
2. Dari sudut pandang maqa>sid syari>ah menurut penulis putusan ini sudah 
memenuhi asas maqa>sid syari>ah, karena disini hakim berusaha untuk 
mengeluarkan putusan yang adil sehingga semua pihak merasa puas dan 
tidak ada yang merasa didzalimi dan dirugikan.  
 
 
 
  
 
B. SARAN 
1. Harus adanya edukasi ekonomi syariah yang diberikan kepada masyarakat 
luas ditengah semangat kebangkitan ekonomi syariah yang pesat ini, sehingga 
masyarakat memiliki pemahaman dan pengetahuan ekonomi syariah yang 
baik. Supaya maksud yang diingkan oleh Allah SWT sang pembuat aturan  
dapat tercapai dan dampaknya akan terasa ketika aturan ekonomi syariah ini 
diterapakan berdasarkan pemahan dan pengetahuan ekonomi syariah yang 
baik dan benar. 
2. Terhadap KSPPS Aisyiyah Pedan Klaten khususnya dan lembaga keuangan 
syariah lain pada umumnya sebaiknya melaksanakan akad mud}arabah yang 
sesuai dengan ketentuan di dalam KHI dan fatwa DSN MUI sehingga 
diharapkan dapat mengurangi resiko di dalam pelaksaan akad mud}arabah ini. 
3. Sebaiknya diadakan kordinasi yang baik antara lembaga Pengadilan Agama 
dan lembaga Keuangan syari‟ah sehingga terjadi keselarasan dalam setiap 
pelaksanaan akad. 
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